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	MODUL AJAR 
KURIKULUM MERDEKA 

	

Nama penyusun                          :	_______________________________
Nama Sekolah                             :	_______________________________
Mata pelajaran	:	Pendidikan Pancasila
Fase A, Kelas / Semester	:	II (Dua)  / II (Genap)








MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
PENDIDIKAN PANCASILA FASE A SD KELAS 2

	
INFORMASI UMUM 

	A.  IDENTITAS MODUL

	Penyusun
Instansi
Tahun Penyusunan
Jenjang Sekolah
Mata Pelajaran
Fase / Kelas
Unit 3
Kegiatan Pembelajaran 1
Elemen 
Capaian Pembelajaran











Alokasi Waktu
	:
:
:
:
:
:
:
:
:
:











:
	..................................... 
SD ...............................
Tahun 20…
SD
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
A / II (Dua)
Kita Beragam Tetapi Tetap Satu
Menyebutkan identitas diri secara lengkap
Bhinneka Tunggal Ika
· Peserta didik mampu menyebutkan identitas dirinya sesuai dengan jenis kelamin, ciri-ciri fisik, dan hobinya. Peserta didik mampu menyebutkan identitas diri (fisik dan non fisik) keluarga dan teman-temannya di lingkungan rumah dan di sekolah. Peserta didik mampu menceritakan dan menghargai perbedaan baik fisik (contoh : warna kulit, jenis rambut, dll) maupun nonfisik (contoh : miskin, kaya, dll) keluarga dan teman-temannya di lingkungan rumah dan sekolah.
Pertemuan Ke-1 (2 X 35 Menit)

	B.  KOMPETENSI AWAL 	

	Capaian Pembelajaran :
1. Peserta didik dapat menyebutkan identitas dirinya sesuai dengan jenis kelamin, minat, dan perilakunya.
2. Peserta didik dapat menyebutkan karakteristik fisik dan non-fisik orang dan benda yang ada di rumah dan di sekolah
3. Peserta didik dapat membedakan identitas dirinya dengan teman- temannya di lingkungan rumah dan di sekolah

	C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA

	· Beriman, bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak mulia, 
· Mandiri.
· Bernalar Kritis.
· Bergotong royong, dan 
· Berkebinekaan global 

	D.  SARANA DAN PRASARANA

	· Media pembelajaran antara lain buku atau bahan ajar, alat peraga, buku absen, laptop/computer, dan infocus/LCD Proyektor.

	E.  TARGET PESERTA DIDIK

	· Peserta didik reguler/tipikal

	F.   JUMLAH PESERTA DIDIK	

	· Minimum 15 Peserta didik, Maksimum 25 Peserta didik

	G.  MODEL PEMBELAJARAN	

	· Model pembelajaran dapat berupa model pembelajaran tatap muka, pembelajaran jarak jauh luar jaringan (PJJ Luring), dan cooperative learning.

	H.  MATERI POKOK	

	Kegiatan Pembelajaran 1 :
1.  Mengenali dan menyebutkan Identitasku
2.  Mengenali dan menyebutkan identitas temanku

	KOMPONEN INTI

	A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Alur Tujuan Pembelajaran :
3.1  Melalui kegiatan menyebutkan identitas diri secara lengkap, peserta didik menunjukkan sikap beriman dan bersyukur kepada Tuhan Yang Maha Kuasa yang telah menciptakannya sebagai cerminan nilai Pancasila dan Profil Pelajar Pancasila.
3.2. Melalui kegiatan membedakan identitas diri dan teman, peserta didik menunjukkan sikap menghargai peberdaan dan sikap toleransi di tengah keberagaman.

	B.  PEMAHAMAN BERMAKNA 

	· Peserta didik dapat menyebutkan identitas dirinya secara lengkap

	C.  PERTANYAAN PEMANTIK 

	· “Apakah semua peserta harus menyebutkan identitas?”

	D.  KEGIATAN PEMBELAJARAN

	1. Persiapan Mengajar
a.  Guru mempersiapkan ruang kelas agar tertata rapi sehingga peserta didik nyaman dan senang dalam belajar.
b.  Guru mempersiapkan media pembelajaran antara lain buku atau bahan ajar, alat peraga, buku absen, laptop/computer, dan infocus/LCD Proyektor.
c.  Pada kegiatan pembelajaran pertama ini, guru menyiapkan gambar-gambar yang menampilkan perbedaan-perbedaan dari jenis kelamin, agama, suku, Bahasa, dan lain sebagainya.

2. Kegiatan Pembelajaran di Kelas
a. Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)
1) Perwakilan peserta didik memimpin untuk membaca doa terlebih dahulu menurut agama masing-masing. Proses ini sebagai bentuk mewujudkan Profil Pelajar Pancasila yaitu berakhlak mulia pada indikator Akhlak beragama  yakni peserta didik menyadari bahwa kesehatan dan ilmu adalah pemberian-Nya. Disamping itu, peserta didik harus meyakini bahwa penting untuk memohon kemudahan dalam mengikuti pembelajaran agar dapat dipahami dengan sebaik-baiknya. Langkah ini juga sebagai bentuk perwujudan sikap bertanggung jawab dalam Civic disposition.
2) Guru dapat membangun semangat peserta didik dengan mengajak untuk menyanyikan bersama lagu nasional “Indonesia Pusaka” Ciptaan Ismail Marzuki. Guru memberikan bendera merah putih kecil untuk di pegang oleh peserta didik saat bernyanyi. Menyanyi lagu nasional sebagai bentuk perwujudan dari nilai profil pancasila yaitu berkebinekaan global, yakni agar peserta didik dapat mememiliki wawasan nusantara. Hal ini dilakukan sebagai bagian dari stimulus kreativitas sebagaimana yang terdapat dalam keterampilan 4C pembelajaran abad ke-21. Disamping itu, menyanyikan lagu nasional bagian dari aspek Civic disposition yaitu cinta tanah air dan nasionalisme. Bernyanyi juga akan membangun keceriaan dan semangat belajarnya sebagai bagian dari aspek Profil Pelajar Pancasila yaitu Mandiri dengan indikator Regulasi diri yang berarti peserta didik diharap mampu mengolah pikiran dan perasaan untuk mencapai tujuan pembelajaran hari ini. Berikut teks lagu nasional yang akan di nyanyikan peserta didik :
[image: ]
b. Kegiatan Inti (45 Menit)
1) Guru menampilkan video tentang pengenalan diri.
2) Sebagai contoh, silakan mencari video di youtube dengan kata kunci pencarian "contoh perkenalan diri untuk siswa SD" atau bisa dipindai dari Kode QR di samping.
3) Dapat juga guru mencontohkan dengan memperagakan menggunakan properti seperti gambar, atau wayang orang.
[image: ]
4) Peserta didik diminta untuk menyimak dan memperhatikan guru. Pada tahap ini, nilau Profil Pelajar Pancasila yang diterapkan adalah bernalar kritis. Tahap ini dilakukan untuk menampilka rasa keingintahuan peserta didik.
5) Guru menginstruksikan peserta didik untuk bermain permainan tradisional “Ular Naga”. Berikut contohnya.
[image: ]
6) Permainan ular naga dilakukan dengan satu orang peserta didik dan satu orang membentuk bundaran. Peserta didik melewati bundaran sambil menyanyikan lagu “Ular Naga”. Pada saat kalimat lagu terakhir, peserta didik yang tertahan, maka dia yang harus memperkenalkan diri kepada teman-temannya dengan menyebutkan dan menjelaskan identitasnya.
7) Peserta didik yang lain menyimak sekaligus mencatat identitas namanya.
8) Feedback dari guru :
[image: ]
9) Feedback dari teman :
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c.  Kegiatan penutup (15 Menit)
1) Guru menyakan kembali kepada peserta didik “Apakah sudah mengingat dan mencatat identitas temannya” ?
2) Guru mengapresiasi peserta didik karena bersikap baik selama mengikuti pembelajaran.
3) Guru menguatkan kembali bahwa berdoa, mendengarkan guru ketika menjelaskan, mengikuti pembelajaran dengan sikap yang baik adalah bagian dari nilai beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
4) Guru juga menguatkan bahwa menyimak, mengingat dan mencatat adalah bagian dari sikap mandiri dan berpikir kritis.
3. Kegiatan Pembelajaran Alternatif
Pada pembelajaran I dari kegiatan pendahuluan, inti dan penutup, menekankan tentang peserta didik memperkenalkan diri dengan menyebutkan nama lengkap, jenis kelamin, dan minatnya melalui metode live learning atau pembelajaran langsung dengan media permainan tradisional Ular Naga. Dalam kegiatan tersebut, peserta didik diharapkan bersikap baik, santun dan berani memperkenalkan diri, cermat dan kritis dalam mendengarkan temannya ketika memperkenalkan diri. Pada aktivitas tersebut pula, peserta didik mengetahui bahwa dirinya memiliki persamaan dan perbedaan dengan temannya.
Guru dapat mengembangkan dan menerapkan alternatif pembelajaran lainnya sebagai berikut :
a.  Alternatif pembelajaran yang pertama, guru dapat mengembangkan permainan kartu nama atau name card. Peserta didik dengan alat tulis yang dimilikinya, menuliskan namanya di kertas yang sudah disediakan oleh guru. kertas yang sudah digunting berbentuk segi empat. Setelah itu, guru mengambil kembali kartu tersebut dan membagikan kembali secara acak. Setelah itu, dengan aba-aba guru, peserta didik mengangkat kartu dan semua peserta didik mencari kartu nama yang tertulis nama mereka. Dengan demikian, pemberitahuan identitas diri terjadi secara langsung. Peserta didik juga langsung saling kenal dan akrab. Aktivitas ini membelajarkan nilai-nilai, pertama, nilai beriman dan bertaqwa terhadpa Tuhan Yang Maha Kuasa, yakni bagaimana sikap akhlak peserta didik dalam mencari kartu namanya dan bertemu dengan teman yang memegang kartu namanya. Kedua, nilai berkebinekaan global, yakni Peserta didik mengenal temannya dengan sikap ramah dan sopan tanpa membeda-bedakan. Kemudian, peserta didik dapat berkomunikasi dengan baik dengan penuh rasa empati.
b.  Alternatif pembelajaran kedua, dengan aktivitas membentuk “kelompok nusantara”. Guru memandu peserta didik untuk membentuk kelompok. Guru sudah membagi secara acak dengan memperhatikan aspek persamaan dan perbedaan. Setelah peserta didik membentuk kelompok, guru memberikan petunjuk untuk menuliskan nama, alamat rumah, agama, melukis hobi masing-masing anggota kelompok dan menempelkannya di kertas berukuran sedang. Setelah itu, setiap kelompok nusantara mempresentasikan karyanya sekaligus perkenalan identitas diri kepada semua teman-temannya. Dalam aktivitas ini, peserta didik belajar nilai akhlak kepada tuhan dan kepada teman. Serta nilai gotong royong yaitu bagaimana peserta didik dapat berkolaborasi dan berbagai terhadap kelompoknya atau teman-temannya.

	E.  ASESMEN
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Asesmen pembelajaran dilakukan meliputi aspek sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan dan keterampilan yang disesuaikan dengan kompetensi kewarganegaraan (civic knowledge, civic dispositions, dan civic skills) dan dikombinasi dengan indikator Profil Pelajar Pancasila. Pada kegiatan pembelajaran pertama ini, prosedur Asesmen dilaksanakan selama proses pembelajaran dan akhir pembelajaran. Pada unit kegiatan pembelajaran I ini terdapat Asesmen yang dilaksanakan mulai dari menyaksikan video, bermain ular naga sebagai bentuk pengenalan identitas diri, hingga akhir pembelajaran.
1. Rubrik Asesmen Sikap Spritual/Religius dan Dimensi Profil Beriman dan
Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
	No
	Nama peserta didik
	Indikator Asesmen
	Nilai
	Ket

	
	
	
	Kurang
	Cukup
	Baik
	Sangat Baik
	

	1
	Haidar
	Menunjukkan sikap beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa sebagai bentuk rasa syukur.
	
	
	
	
	

	2
	Nusaybah
	Menunjukkan sikap Saling menghargai dan menerima perbedaan sebagai bentuk Anugerah Tuhan
	
	
	
	
	

	3
	Halwa
	Menunjukkan sikap saling menghormati dan menyayangi sebagai bentuk kasih sayang sesama ciptaan Tuhan.
	
	
	
	
	

	Ket. Asesmen bersumber dari awal kegiatan hingga penutup



2. Rubrik Asesmen Civic knowledge dan Civic Skill dengan Dimensi Profil Bernalar Kritis.
Nama :
Kelas  :
Aktivitas Pembelajaran : Saat memperkenalkan diri melalui permainan “Ular Naga”
	No
	Indikator Asesmen
	Skor
	Catatan terhadap nilai hasil 

	
	
	Kurang
	Cukup
	Baik
	Sangat Baik
	

	1
	Kemampuan peserta didik mengidentifikasi dan menjelaskan identitas dirinya
	
	
	
	
	

	2
	Kemampuan peserta didik mendeskripsikan identitas dirinya
	
	
	
	
	

	3
	Kemampuan peserta didik memahami prosesnya sebagai bentuk pengalaman baru
	
	
	
	
	

	4
	Kemampuan peserta didik berinteraksi dengan lingkungannya
	
	
	
	
	



3. Lembar Asesmen Civic disposition dan Dimensi Profil Berkebinekaan Global
Nama :
Kelas :
Aktivitas Pembelajaran : Saat memperkenalkan diri melalui permainan “Ular Naga.
	No
	Indikator Asesmen
	Skor
	Catatan terhadap nilai hasil 

	
	
	Kurang
	Cukup
	Baik
	Sangat Baik
	

	1
	Peserta didik menghormati hak dan kesempatan orang lain
	
	
	
	
	

	2
	Peserta didik bersikap jujur dalam pembelajaran
	
	
	
	
	

	3
	Peserta didik mampu berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang lain yang berbeda dengannya
	
	
	
	
	

	4
	Peserta didik mampu menghargai orang lain
	
	
	
	
	



4. Asesmen diri peserta didik (Self Assessment)
	Tandai Asesmen diri sesuai dengan keadaan sebenarnya (jujur) terhadap kompetensi mendeskripsikan identitas diri dan teman.
Sampai dimana pemahamanmu!

	Tandai ceklis
(✓) jika sesuai
	Pernyataan

	
	Saya sudah dapat memperkenalkan diri sendiri dan mendeskripsikan identitas teman

	
	Saya sudah dapat mendeskripsikan identitas teman

	
	Saya perlu penjelasan kembali mengenai cara mendsekripsikan Identitas diri sendiri dan teman


5. Asesmen antar peserta didik (Peer Assessment)
	Tugas                               :  Games ular naga dalam mendeksripsikan identitas diri dan teman serta LKPD
Nama penilai                    :…………………………
Nama teman yang dinilai :……………………………….
Tandai Asesmen antar teman yang menurutmu sesuai!

	Tandai ceklis
(✓) jika sesuai
	Pernyataan

	
	Aktif dan fokus dalam kegiatan games serta LKPD

	
	Mengikuti games dan LKPD sesuai arahan

	
	Isian surat suara dan LKPD baik dan benar





	F.  KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL
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Kegiatan pengayaan diberikan kepada peserta didik yang yang telah mencapai tujuan pembelajaran serta berminat untuk menambah pengetahuan dalam topik yang sama. Cerita rakyat yang dapat menjadi tambahan pengetahuan peserta didik.

	G.  REFLEKSI
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Berdasarkan unit pembelajaran yang pertama, refleksi guru yang dapat dilakukan adalah melalui kegiatan pendahuluan, inti dan penutup. Sehingga refleksinya terkait perencanaan oleh guru, pelaksanaan, dan Asesmen.
Tabel 3.33
Refleksi Guru
	No.
	Pernyataan
	Ya
	Tidak

	1.
	Saya yakin tujuan pembelajaran telah tercapai
	
	

	2.
	Saya melihat peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran hari ini
	
	

	3.
	Saya melihat peserta didik antusias dalam pembelajaran hari ini
	
	

	4.
	Saya melihat peserta didik memahami materi pembelajaran hari ini
	
	

	5.
	Saya melihat hambatan dan kesulitan ketika pembelajaran hari ini
	
	

	6.
	Saya harus memperbaiki pembelajaran berikutnya
	
	



Tabel 3.34
Refleksi Peserta Didik
	No.
	Pernyataan
	Ya
	Tidak

	1.
	Saya sudah dapat menyebutkan identitas diri dan temanku
	
	

	2.
	Saya terlibat aktif dalam pembelajaran mencontohkan kegiatan bersama, peran tugasnya
	
	

	3.
	Saya antusias mengikuti pembelajaran dari guru
	
	

	4.
	Saya memahami materi yang diajarkan guru
	
	

	5.
	Saya kesulitan ketika mengikuti pembelajaran dari guru
	
	

	6.
	Saya akan lebih aktif dalam pembelajaran berikutnya
	
	



Tabel 3.35
Refleksi Guru Bersama Orang Tua/Wali
	No.
	Pernyataan
	Catatan Guru
	Tanggapan
Orang Tua

	1.
	Sikap spiritual kewarganegaraan (civic
disposition) ananda……………(isi oleh nama peserta didik) tentang materi identitas diri dan identitas teman pada dimensi Profil Pelajar Pancasila pada elemen Beriman dan Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa (mengungkapkan ras syukur, menghargai dan menerima perbedaan sebagai anugerah, serta saling menghormati dan
menyayangi sebagai sesama makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa.
	
	

	2.
	Sikap sosial kewarganegaraan (civic disposition) ananda ……………(isi oleh nama peserta didik) tentang materi identitas diri dan identitas teman, sesuai dimensi Profil Pelajar Pancasila pada elemen Berkebinekaan Global dan Bergotongroyong (menghormati hak dan kesempatan orang lain, menghargai orang lain, jujur, berkomunikasi dan  erinteraksi dengan orang lain)
	
	

	3.
	Pengetahuan kewarganegaraan (civic knowledge) ananda ……………(isi oleh nama peserta didik) tentang materi identitas diri dan identitas teman, sesuai dimensi Profil Pelajar Pancasila pada Beriman dan Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, mandiri, dan bernalar kritis (mengidentifikasi dan menjelaskan identitas diri dan teman)
	
	

	4.
	Keterampilan  kewarganegaraan (civic skills) ananda……………(isi oleh nama peserta didik) tentang Beriman dan Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, sesuai dimensi Profil Pelajar Pancasila pada elemen Berkebinekaan Global dan mandiri, dan bernalar kritis (menyebutkan identitas diri dan teman, bekerjasa dengan teman,memahami proses sebagai pengalaman baru, berinteraksi dengan orang lain)

	
	

	Hasil refleksi bersama ini akan menjadi dasar dalam tindak lanjut pembuatan perencanaan pelaksanaan pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran berikutnya.
	Tanda tangan guru



……………………..
(nama guru)
	Tanda tangan orang tua/wali


…………………..
(nama orang tua/wali





	LAMPIRAN

	A.  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
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	B.  BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK
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	C.   GLOSARIUM
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alokasi waktu merupakan waktu yang dibutuhkan untuk ketercapaian suatukompetensi dasar dalam pertemuan pembelajaran harian, memperhatikan minggu efektif per semester, alokasi waktu mata pelajaran per minggu dan jumlah alokasi waktu mata pelajaran dalam satu tahun
apresiasi adalah penilaian atau penghargaan terhadap sesuatu karya
asesmen merupakan bagian terpadu dari proses pembelajaran, memfasilitasi pembelajaran, dan menyediakan informasi yang holistik sebagai umpan balik untuk pendidik, peserta didik, dan orang tua, agar dapat memandu mereka dalam menentukan strategi pembelajaran selanjutnya.
asesmen formatif merupakan merupakan bagian terpadu dari proses pembelajaran, memfasilitasi pembelajaran, dan menyediakan informasi yang holistik sebagai umpan balik untuk pendidik, peserta didik, dan orang tua dalam satu tujuan kegiatan pembelajaran
asesmen sumatif merupakan merupakan bagian terpadu dari proses pembelajaran, memfasilitasi pembelajaran, dan menyediakan informasi yang holistik sebagai umpan balik untuk pendidik, peserta didik, dan orang tua dalam satu kompetensi dasar atau unit pembelajaran
budaya sekolah adalah kebiasaan atau tradisi sekolah yang tumbuh berkembang sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku di sekolah.
bunga norma merupakan sebuah media pembelajaran yang dibuat seperti bunga yang berisi informasi-informasi di dalamnya
capaian pembelajaran adalah kompetensi yang harus dicapai peserta didik dalam sikap, pengetahuan dan keterampilan Civic Commitment adalah kesetiaan kritis warga negara terhadap nilai-nilai dan prinsip-prinsip kehidupan demokrasi Civic Competence adalah kemampuan yang harus dikuasai seorang peserta didik yang meliputi pengetahuan, nilai dan sikap, serta keterampilan yang mendukungnya menjadi warga negara yang partisipatif dan bertanggung jawab dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
civic confidence adalah kepercayaan diri warga negara yang memahami dan menguasai pengetahuan kewarganegaraan dan sikap kewarganegaraan dan keterampilan kewarganegaraan
civic congklak sebuah media pembelajaran yang menggunakan permainan congklak dalam mengajarkan PPKn
civic disposition adalah karakter yang dimiliki warga negara dalam kehidupan bermasyarat, berbangsa dan bernegara
civic home sebuah media pembelajaran yang dibuat seperti bagian rumah yang berisi informasi-informasi di dalamnya
civic knowledge adalah pengetahuan kewarganegaraan mengenai hal-hal yang perlu diketahui dan pemahaman sebagai warga negara.
civic miniatur adalah media pembelajaran yang dibuat seperti kehidupan kewarganegaraan
civic responsibility adalah kesadaran hak dan kewajiban warga negara yang bertanggungjawab
civic skills adalah keterampilan warga negara yang berasal dari pengetahuan warga negara yang diperoleh
sivic wayang adalah media pembelajaran wayang yang berisi penjelasan kewarganegaraan
sooperative learning adalah model pembelajaran yang menekankan kerjasama sikap dan perilaku antar peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran 
discovery learning adalah model pembelajaran yang menekankan proses pembelajaran penemuan yang dilakukan peserta didik pada suatu konsep atau materi
ekstrakurikuler adalah kegiatan non pelajaran yang dilaksanakan di luar jam belajar
feedback adalah tanggapan atau respon balik yang diberikan kepada pemberi respon
games adalah salah satu metode pembelajaran yang isinya menggunakan permainan
global citizenship adalah sesorang yang mengedepankan identitas individu sebagai warga dunia
holistic adalah keseluruhan dari bagian-bagian
ice breaking adalah kegiatan untuk memecahkan suasana jenuh atau serius agar menjadi lebih santai
identitas personal adalah suatu identifikasi diri oleh dirinya sendiri, dengan penilaian dari orang lain yang biasanya menggambarkan ciri-ciri fisik, sifat, gaya bicara dan tingkah laku
identitas sosial adalah suatu identifikasi diri oleh dirinya sendiri, dengan penilaian dari orang lain yang biasanya menggambarkan agama, suku bangsa, kelas sosial dan lainnya
indikator asesmen tujuan pembelajaran peserta didik yang dapat diukur dalam aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan
instrumen asesmen adalah alat berupa rumusan pertanyaan atau perintah untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan
intrakurikuler adalah kegiatan utama sekolah yang menggunakan alokasi waktu yang telah ditentukan dalam struktur kurikulum
inquiry learning adalah model pembelajaran yang menekankan proses pembentukan pengetahuannya sendiri
kartu bermakna adalah media pembelajaran berupa kartu yang berisi tulisan makna dari suatu kata atau istilah
kartu nama adalah media pembelajaran berupa kartu yang berisi tulisan nama suatu kata atau istilah
kartu tugas adalah media pembelajaran berupa kartu yang berisi tulisan tugas atau perintah yang harus dilakukan
kartu kata adalah media pembelajaran berupa kartu yang berisi tulisan kata atau istilah
klarifikasi adalah penjelasan sesuai dengan k eadaan yang sebenarnya
klasikal adalah proses pembelajaran dengan posisi secara bersama-sama di kelas
kokurikuler adalah kegiatan yang memperkuat intrakuriker di luar jam, misalnya pengayaan, kunjungan dan lainnya
komprehensif adalah ruang lingkup yang luas menyangkut banyak hal
live learning adalah pembelajaran melalui praktek langsung
LKPD adalah serangkaian aktivitas atau perintah untuk peserta didik dalam proses pembelajaran menuju ketercapaian tujuan pembelajaran
make a match adalah tipe dari model pembelajaran yang dalam pelaksanaanya mencari kecocokan pasangan pernyataan atau jawaban.
modifikasi asesmen adalah proses penyesuaain asesmen terhadap peserta didik karena sesuatu hal, misalnya berkebutuhan khusus
nilai adalah suatu standar dalam menyatakan suatu perilaku baik atau jelek
pasar kata adalah suatu media pembelajaran yang menggunakan kata sebagai media
dalam suasana seperti di pasar
peer assesment adalah asesmen yang dilakukan terhadap teman yang meliputi aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan
pembelajaran Alternatif adalah pilihan pembelajaran lain dari kegiatan pembelajaran utama yang sudah dirancang sebelumnya terjadi karena sesuatu hal
pengayaan adalah kegiatan pemberian materi atau pengalaman belajar yang lebih tinggi dalam topik yang sama
pohon pancasila adalah suatu media pembelajaran yang dibuat seperti pohon berisi nilai-nilai yang sesuai dengan sila-sila Pancasila
problem based learning adalah model pembelajaran yang membantu peserta didik memecahkan suatu masalah atau topik sehingga diperoleh solusi
problem solving adalah kemampuan mengidentifikasi maslalah serta menemukan solusi yang tepat dalam pembelajaran
profil pelajar pancasila adalah visi mengenai karakter dan kemampuan pelajar Indonesia
project based learning adalah model pembelajaran yang menggunakan proyek/ kegiatan dalam pembelajarannya
project citizen adalah instructional treatment berbasis masalah untuk  mengembangkan kemampuan kewarganegaraan
prosedur asesmen adalah tahapan kegiatan untuk menyelesaikan penggalian data atau informasi dari proses dan hasil pembelajaarn peserta didik
puzzle adalah potongan-potongan gambar atau simbol
refleksi adalah proses mengungkapkan atau memikirkan kembali atas suatu kegiatan atau peristiwa yang telah dilaksanakan dengan jujur
reinforcement adalah penguatan guru kepada peserta didik dalam bentuk verbal maupun non verbal
rubrik asesmen adalah panduan atau alat asesmen yang disusun untuk melaksanakan tujuan asesmen
self assesment adalah asesmen yang dilakukan terhadap diri sendiri yang meliputi aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan
sistematis adalah semua usaha untuk menguraikan atau merumuskan hubungan yang teratur
skala sikap adalah alat pengukuran sikap yang berisi pernyataan sikap
teknik asesmen adalah cara melaksanakan asesmen terhadap peserta didik
terpadu artinya kesatuan utuh dari berbagai aspek
tower civic adalah media pembelajaran dalam PPKn yang dinspirasi dari tower
ular naga adalah metode dalam pembelajaran PPKn menggunakan permaian ular naga
ular tangga norma adalah media pembelajaran dalam PPKn yang dinspirasi dari permainan ular tangga
wayang karakter adalah media pembelajaran dalam PPKn yang dinspirasi dari wayang
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
PENDIDIKAN PANCASILA FASE A SD KELAS 2

	
INFORMASI UMUM 

	A.  IDENTITAS MODUL

	Penyusun
Instansi
Tahun Penyusunan
Jenjang Sekolah
Mata Pelajaran
Fase / Kelas
Unit 3
Kegiatan Pembelajaran 2

Elemen 
Capaian Pembelajaran











Alokasi Waktu
	:
:
:
:
:
:
:
:

:
:











:
	..................................... 
SD ...............................
Tahun 20…
SD
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
A / II (Dua)
Kita Beragam Tetapi Tetap Satu
Membedakan identitas diri dan teman serta menemukan persamaan dan perbedaan
Bhinneka Tunggal Ika
· Peserta didik mampu menyebutkan identitas dirinya sesuai dengan jenis kelamin, ciri-ciri fisik, dan hobinya. Peserta didik mampu menyebutkan identitas diri (fisik dan non fisik) keluarga dan teman-temannya di lingkungan rumah dan di sekolah. Peserta didik mampu menceritakan dan menghargai perbedaan baik fisik (contoh : warna kulit, jenis rambut, dll) maupun nonfisik (contoh : miskin, kaya, dll) keluarga dan teman-temannya di lingkungan rumah dan sekolah.
Pertemuan Ke-2 (2 X 35 Menit)

	B.  KOMPETENSI AWAL 	

	Capaian Pembelajaran :
1. Peserta didik dapat menyebutkan identitas dirinya sesuai dengan jenis kelamin, minat, dan perilakunya.
2. Peserta didik dapat menyebutkan karakteristik fisik dan non-fisik orang dan benda yang ada di rumah dan di sekolah
3. Peserta didik dapat membedakan identitas dirinya dengan teman- temannya di lingkungan rumah dan di sekolah

	C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA

	· Beriman, bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak mulia, 
· Mandiri.
· Bernalar Kritis.
· Bergotong royong, dan 
· Berkebinekaan global 

	D.  SARANA DAN PRASARANA

	· Media pembelajaran antara lain buku atau bahan ajar, alat peraga, buku absen, laptop/computer, dan infocus/LCD Proyektor.

	E.  TARGET PESERTA DIDIK

	· Peserta didik reguler/tipikal

	F.   JUMLAH PESERTA DIDIK	

	· Minimum 15 Peserta didik, Maksimum 25 Peserta didik

	G.  MODEL PEMBELAJARAN	

	· Model pembelajaran dapat berupa model pembelajaran tatap muka, pembelajaran jarak jauh luar jaringan (PJJ Luring), dan cooperative learning.

	H.  MATERI POKOK	

	Kegiatan Pembelajaran 2 :
1.  Ayo mengidentifikasi identitas
2.  Ayo menemukan persamaan dan perbedaan identitas

	KOMPONEN INTI

	A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Alur Tujuan Pembelajaran :
3.3. Melalui kegiatan menemukan persamaan dan perbedaan identitas diri dan teman, peserta didik dapat menunjukkan sikap hidup rukun dalam keberagaman.

	B.  PEMAHAMAN BERMAKNA 

	· Peserta didik dapat menemukan persamaan dan perbedaan identitas diri dan temannya.

	C.  PERTANYAAN PEMANTIK 

	· Bagaimana menyikapi perbedaan agama yang ada di dalam lingkungan sekolah?

	D.  KEGIATAN PEMBELAJARAN

	1. Persiapan Mengajar
a.  Guru mempersiapkan ruang kelas agar tertata rapi sehingga peserta didik nyaman dan senang dalam belajar.
b.  Guru mempersiapkan media pembelajaran antara lain buku atau bahan ajar, alat peraga, buku absen, laptop/computer, dan infocus/LCD Proyektor.
c.  Pada kegiatan pembelajaran pertama ini, guru menyiapkan gambar-gambar yang menampilkan perbedaan-perbedaan dari jenis kelamin, agama, suku, Bahasa, dan lain sebagainya.

2. Kegiatan Pembelajaran di Kelas
a. Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)
1) Guru mengajak peserta didik untuk membaca doa terlebih dahulu sebelum belajar menurut agama masing-masing. Proses ini sebagai bentuk mewujudkan Profil Pelajar Pancasila yaitu berakhlak mulia pada indikator Akhlak beragama yakni peserta didik menyadari bahwa kesehatan dan ilmu adalah pemberian-Nya. Disamping itu, peserta didik harus meyakini bahwa penting untuk memohon kemudahan dalam mengikuti pembelajaran agar dapat dipahami dengan sebaik-baiknya.
2) Guru juga dapat membangun semangat peserta didik dengan mengajak untuk menyanyikan bersama lagu nasional “Indonesia Pusaka” Ciptaan Ismail Marzuki. 
3) Guru memberikan bendera merah putih kecil untuk di pegang oleh peserta didik saat bernyanyi. Hal ini dilakukan sebagai bagian dari stimulus kreativitas sebagaimana yang terdapat dalam keterampilan 4C pembelajaran abad ke-21. Disamping itu, menyanyikan lagu nasional bagian dari aspek Civic disposition yaitu cinta tanah air dan nasionalisme. Bernyanyi juga akan membangun keceriaan dan semangat belajarnya sebagai bagian dari aspek Profil Pelajar Pancasila yaitu Mandiri dengan indikator Regulasi diri yang berarti peserta didik diharap mampu mengolah pikiran dan perasaan untuk mencapai tujuan  pembelajaran hari ini. Berikut teks lagu nasional yang akan di nyanyikan peserta didik : 
[image: ]
b. Kegiatan Inti (45 Menit)
1) Pada kegiatan inti, guru menampilkan anak perempuan dan laki-laki. Dapat juga guru menggantinya dengan diperagakan langsung oleh peserta didik. 
Guru menjelaskan sebagai berikut :
[image: C:\Users\HANDOYO\Pictures\Capture.PNG]
2) Guru menjelaskan tentang perbedaan agama yang ada di kelas.
[image: ]
[image: ]
3) Guru menjelaskan tentang perbedaan suku bangsa sebagai bagian dari identitas diri.
4) Guru juga dapat menyampaikan materi tentang identitas
[image: ]
5) Penjelasan materi diatas, dapat digambarkan sebagai berikut :
[image: ]
6) Setelah itu, secara berkelompok, peserta didik akan mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.
[image: ]
7) Feedback saat pembelajaran. Feedback dari Guru:
[image: ]
8) Feedback dari teman :
[image: ]
c.  Kegiatan penutup (15 Menit)
1) Guru menyakan kembali kepada peserta didik “Apakah sudah dapat mengidentifikasi identitasnya dan identitas temannya ?
2) Guru mengapresiasi peserta didik karena bersikap baik selama mengikuti pembelajaran.
3) Guru menguatkan bahwa peberdaan dan persamaan yang ada diantara mereka adalah anugerah dari Tuhan Yang Maha Kuasa yang tidak harus dipermasalahkan.
4) Guru menguatkan kembali bahwa berdoa, mendengarkan guru ketika menjelaskan, mengikuti pembelajaran dengan sikap yang baik adalah bagian dari nilai beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
5) Guru juga menguatkan bahwa menyimak, mengingat dan mencatat adalah bagian dari sikap mandiri dan berpikir kritis.

3. Kegiatan Pembelajaran Alternatif
Dalam hal ini jika kegiatan pembelajaran pertama tidak berjalan dengan baik, karena berbagai alasan diantaranya tidak tersedianya; media IT, alat peraga berupa gambar atau patung, wacana atau bacaan, jaringan internet, atau dalam keadaan daurat bencana maka guru dapat tetap melaksanakan pembelajaran tentunya dengan beberapa penyesuaian. Misalnya dengan menggunakan model Discovery Learning dan metode “Kenali dan Temukan”.
a.  Guru memilih dua orang peserta didik untuk dijadikan objek stimulasi kepada peserta didik lainnya.
b.  Guru meminta peserta didik untuk mengamati dengan seksama perbedaan dan persamaan kedua temannya dengan memperhatikan aspek identitas diri dan identitas sosial.
c.  Guru mengarahkan untuk menuliskan di buku tulis pesetra didik.
d.  Setelah itu, guru dan peserta didik memeriksa setiap jawaban peserta didik lainnya terhadap peserta didik yang menjadi objek stimulan di depan kelas.
e.  Guru menyimpulkan kegiatan pembelajaran tersebut.

	E.  ASESMEN
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Asesmen terhadap peserta didik dilakukan dimulai dari kegiatan pendahuluan hingga akhir pembelajaran. Guru harus melaksanakan Asesmen meliputi 3 aspek karakter peserta didik dan integrasi Profil Pelajar Pancasila. Asesmen sikap atau Civic disposition berbentuk observasi, Asesmen diri atau Asesmen antar peserta didik. Asesmen pengetahuan atau Civic knowledge berbentuk tes tertulis. Sedangkan Asesmen keterampilan atau Civic skills berbentuk Asesmen kinerja, proyek atau portofolio digabung dengan Asesmen Profil Pelajar Pancasila. Berikut skala Asesmen yang dapat guru terapkan :
1. Rubrik Asesmen Sikap Spritual/Religius dan Dimensi Profil Beriman dan Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
	No
	Nama peserta didik
	Indikator Asesmen
	Nilai
	Ket

	
	
	
	Kurang
	Cukup
	Baik
	Sangat Baik
	

	1
	Haidar
	Menunjukkan sikap beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa sebagai bentuk rasa syukur.
	
	
	
	
	

	2
	Nusaybah
	Menunjukkan sikap Saling menghargai dan menerima perbedaan sebagai bentuk Anugerah Tuhan
	
	
	
	
	

	3
	Halwa
	Menunjukkan sikap saling menghormati dan menyayangi sebagai bentuk kasih sayang sesama ciptaan Tuhan.
	
	
	
	
	

	Ket. Asesmen bersumber dari awal kegiatan hingga penutup



2. Lembar Asesmen Pengetahuan (Civic knowledge)
Asesmen pengetahuan dilakukan dalam bentuk penugasan tes tertulis/lisan dengan menjawab soal-soal sebagai berikut :
	No
	Indikator Asesmen
	Kunci jawaban
	Skor

	1
	Aisyah beragama islam. Aisyah beribadah di tempat ibadah bernama…
a. Klenteng
b. Masjid
c. Gereja
	B
	15

	2
	Kadek dan Aling berbeda agama. Tetapi mereka harus saling…
a. Menghina
b. Membenci
c. Menghormati
	C
	25

	3
	Rahayu berasal dari Jawa. Rahayu berasal dari Pulau…
a. Bali
b. Sumatera
c. Jawa
	C
	15

	4
	Frans, Ayu dan Aisyah belajar Bersama-sama. Mereka suka berdiskusi dan bertukar pendapat. Mereka saling…
a. Bermusuhan
b. Hidup rukun
c. Membenci
	B
	15

	5
	Yohanes berasal dari Papua. Yohanes memiliki suku…
a. Suku Sunda
b. Suku Jawa
c. Suku Asmat
	C
	15



3. Lembar Asesmen Keterampilan (Civic Skill) dan Dimensi Berkebinekaan Global
	Indikator
	Peserta didik mendeskripsikan tentang identitas teman sebangkunya dengan penuh semangat/antusias.
Peserta didik juga menceritakan bagaimana ia  berkawan/berinteraksi dengan teman sebangkunya.
Peserta didik mendeskripsikan persamaan dan perbedaan dirinya dan temannya dengan cara yang sopan dan hormat.

	Rubrik Asesmen
	Catatan Hasil Asesmen

	Aspek
	(4)
Baik Sekali
	(3)
Baik
	(2)
Cukup
	(1)
Kurang
	

	Kemampuan menyampaikan identitas dengan tepat
	
	
	
	
	

	Menggunakan Bahasa yang santun
	
	
	
	
	

	Interaksi yang baik dan akrab dengan teman
	
	
	
	
	

	Tidak pilah-pilih teman dan berteman dengan siapa saja
	
	
	
	
	

	Rukun dengan teman sebangku
	
	
	
	
	


4. Lembar Asesmen Civic disposition dan Dimensi Profil Berkebinekaan Global
	No
	Indikator Asesmen
	Skor
	Catatan terhadap nilai hasil

	
	
	Kurang
	Cukup
	Baik
	Sangat Baik
	

	1
	Peserta didik menghormati hak dan kesempatan orang lain
	
	
	
	
	

	2
	Peserta didik bersikap jujur dalam pembelajaran
	
	
	
	
	

	3
	Peserta didik mampu berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang lain yang berbeda dengannya
	
	
	
	
	

	4
	Peserta didik mampu menghargai orang lain
	
	
	
	
	



5. Asesmen diri peserta didik (Self Assessment)
	Tandai Asesmen diri sesuai dengan keadaan sebenarnya (jujur) terhadap kompetensi persamaan dan perbedaan identitas.
Sampai dimana pemahamanmu!

	Tandai ceklis
(✓) jika sesuai
	Pernyataan

	
	Saya sudah dapat menguraikan identitas diri dan teman

	
	Saya sudah dapat mendeskripsikan persamaan dan persamaan identitas

	
	Saya perlu penjelasan kembali mengenai persamaan dan perbedaan Identitas diri sendiri dan teman


6. Asesmen antar peserta didik (Peer Assessment)
	Tugas                               : Mendeksripsikan persamaan dan perbedan identitas serta LKPD
Nama penilai                    :…………………………
Nama teman yang dinilai :……………………………….
Tandai Asesmen antar teman yang menurutmu sesuai!

	Tandai ceklis
(✓) jika sesuai
	Pernyataan

	
	Aktif dan fokus dalam kegiatan mendeskripsikan persaman dan perbedaan identitas serta LKPD

	
	Mengikuti kegiatan mendeskripsikan persamaan dan perbedaan identitas dan LKPD sesuai arahan

	
	Mendeskripsikan persamaan dan perbedaan identitas serta LKPD sudah baik dan benar





	F.  KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL
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Kegiatan pengayaan diberikan kepada peserta didik yang yang telah mencapai tujuan pembelajaran serta berminat untuk menambah pengetahuan dalam topik yang sama. Cerita rakyat yang dapat menjadi tambahan pengetahuan peserta didik.

	G.  REFLEKSI
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Berdasarkan unit pembelajaran yang pertama, refleksi guru yang dapat dilakukan adalah melalui kegiatan pendahuluan, inti dan penutup. Sehingga refleksinya terkait perencanaan oleh guru, pelaksanaan, dan Asesmen.
Tabel 3.36
Refleksi Guru
	No.
	Pernyataan
	Ya
	Tidak

	1.
	Saya yakin tujuan pembelajaran telah tercapai
	
	

	2.
	Saya melihat peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran hari ini
	
	

	3.
	Saya melihat peserta didik antusias dalam pembelajaran hari ini
	
	

	4.
	Saya melihat peserta didik memahami materi pembelajaran hari ini
	
	

	5.
	Saya melihat hambatan dan kesulitan ketika pembelajaran hari ini
	
	

	6.
	Saya harus memperbaiki pembelajaran berikutnya
	
	



Tabel 3.37
Refleksi Peserta Didik
	No.
	Pernyataan
	Ya
	Tidak

	1.
	Saya sudah dapat menyebutkan identitas diri dan temanku
	
	

	2.
	Saya terlibat aktif dalam pembelajaran mencontohkan kegiatan bersama, peran tugasnya
	
	

	3.
	Saya antusias mengikuti pembelajaran dari guru
	
	

	4.
	Saya memahami materi yang diajarkan guru
	
	

	5.
	Saya kesulitan ketika mengikuti pembelajaran dari guru
	
	

	6.
	Saya akan lebih aktif dalam pembelajaran berikutnya
	
	



Tabel 3.38
Refleksi Guru Bersama Orang Tua/Wali
	No.
	Pernyataan
	Catatan Guru
	Tanggapan
Orang Tua

	1.
	Sikap spiritual kewarganegaraan (civic disposition) ananda ……………(isi oleh nama peserta didik) tentang materi identitas diri dan identitas teman pada dimensi Profil Pelajar Pancasila pada elemen Beriman dan Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa (mengungkapkan ras syukur, menghargai dan menerima perbedaan sebagai anugerah, serta saling menghormati dan menyayangi sebagai sesama makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa.
	
	

	2.
	Sikap sosial kewarganegaraan (civic disposition) ananda ……………(isi oleh nama peserta didik) tentang materi identitas diri dan identitas teman, sesuai dimensi Profil Pelajar Pancasila pada elemen Berkebinekaan Global dan Bergotongroyong (menghormati hak dan kesempatan orang lain, menghargai orang lain, jujur, berkomunikasi dan  erinteraksi dengan orang lain)
	
	

	3.
	Pengetahuan kewarganegaraan (civic knowledge) ananda ……………(isi oleh nama peserta didik) tentang materi identitas diri dan identitas teman, sesuai dimensi Profil Pelajar Pancasila pada Beriman dan Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, mandiri, dan bernalar kritis (mengidentifikasi dan menjelaskan identitas diri dan teman)
	
	

	4.
	Keterampilan  kewarganegaraan (civic skills) ananda……………(isi oleh nama peserta didik) tentang Beriman dan Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, sesuai dimensi Profil Pelajar Pancasila pada elemen Berkebinekaan Global dan mandiri, dan bernalar kritis (menyebutkan identitas diri dan teman, bekerjasa dengan teman,memahami proses sebagai pengalaman baru, berinteraksi dengan orang lain)
	
	

	Hasil refleksi bersama ini akan menjadi dasar dalam tindak lanjut pembuatan perencanaan pelaksanaan pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran berikutnya.
	Tanda tangan guru


……………………..
(nama guru)
	Tanda tangan orang tua/wali

…………………..
(nama orang tua/wali






	LAMPIRAN

	A.  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
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	B.  BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK
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	C.   GLOSARIUM
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alokasi waktu merupakan waktu yang dibutuhkan untuk ketercapaian suatukompetensi dasar dalam pertemuan pembelajaran harian, memperhatikan minggu efektif per semester, alokasi waktu mata pelajaran per minggu dan jumlah alokasi waktu mata pelajaran dalam satu tahun
apresiasi adalah penilaian atau penghargaan terhadap sesuatu karya
asesmen merupakan bagian terpadu dari proses pembelajaran, memfasilitasi pembelajaran, dan menyediakan informasi yang holistik sebagai umpan balik untuk pendidik, peserta didik, dan orang tua, agar dapat memandu mereka dalam menentukan strategi pembelajaran selanjutnya.
asesmen formatif merupakan merupakan bagian terpadu dari proses pembelajaran, memfasilitasi pembelajaran, dan menyediakan informasi yang holistik sebagai umpan balik untuk pendidik, peserta didik, dan orang tua dalam satu tujuan kegiatan pembelajaran
asesmen sumatif merupakan merupakan bagian terpadu dari proses pembelajaran, memfasilitasi pembelajaran, dan menyediakan informasi yang holistik sebagai umpan balik untuk pendidik, peserta didik, dan orang tua dalam satu kompetensi dasar atau unit pembelajaran
budaya sekolah adalah kebiasaan atau tradisi sekolah yang tumbuh berkembang sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku di sekolah.
bunga norma merupakan sebuah media pembelajaran yang dibuat seperti bunga yang berisi informasi-informasi di dalamnya
capaian pembelajaran adalah kompetensi yang harus dicapai peserta didik dalam sikap, pengetahuan dan keterampilan Civic Commitment adalah kesetiaan kritis warga negara terhadap nilai-nilai dan prinsip-prinsip kehidupan demokrasi Civic Competence adalah kemampuan yang harus dikuasai seorang peserta didik yang meliputi pengetahuan, nilai dan sikap, serta keterampilan yang mendukungnya menjadi warga negara yang partisipatif dan bertanggung jawab dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
civic confidence adalah kepercayaan diri warga negara yang memahami dan menguasai pengetahuan kewarganegaraan dan sikap kewarganegaraan dan keterampilan kewarganegaraan
civic congklak sebuah media pembelajaran yang menggunakan permainan congklak dalam mengajarkan PPKn
civic disposition adalah karakter yang dimiliki warga negara dalam kehidupan bermasyarat, berbangsa dan bernegara
civic home sebuah media pembelajaran yang dibuat seperti bagian rumah yang berisi informasi-informasi di dalamnya
civic knowledge adalah pengetahuan kewarganegaraan mengenai hal-hal yang perlu diketahui dan pemahaman sebagai warga negara.
civic miniatur adalah media pembelajaran yang dibuat seperti kehidupan kewarganegaraan
civic responsibility adalah kesadaran hak dan kewajiban warga negara yang bertanggungjawab
civic skills adalah keterampilan warga negara yang berasal dari pengetahuan warga negara yang diperoleh
sivic wayang adalah media pembelajaran wayang yang berisi penjelasan kewarganegaraan
sooperative learning adalah model pembelajaran yang menekankan kerjasama sikap dan perilaku antar peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran 
discovery learning adalah model pembelajaran yang menekankan proses pembelajaran penemuan yang dilakukan peserta didik pada suatu konsep atau materi
ekstrakurikuler adalah kegiatan non pelajaran yang dilaksanakan di luar jam belajar
feedback adalah tanggapan atau respon balik yang diberikan kepada pemberi respon
games adalah salah satu metode pembelajaran yang isinya menggunakan permainan
global citizenship adalah sesorang yang mengedepankan identitas individu sebagai warga dunia
holistic adalah keseluruhan dari bagian-bagian
ice breaking adalah kegiatan untuk memecahkan suasana jenuh atau serius agar menjadi lebih santai
identitas personal adalah suatu identifikasi diri oleh dirinya sendiri, dengan penilaian dari orang lain yang biasanya menggambarkan ciri-ciri fisik, sifat, gaya bicara dan tingkah laku
identitas sosial adalah suatu identifikasi diri oleh dirinya sendiri, dengan penilaian dari orang lain yang biasanya menggambarkan agama, suku bangsa, kelas sosial dan lainnya
indikator asesmen tujuan pembelajaran peserta didik yang dapat diukur dalam aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan
instrumen asesmen adalah alat berupa rumusan pertanyaan atau perintah untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan
intrakurikuler adalah kegiatan utama sekolah yang menggunakan alokasi waktu yang telah ditentukan dalam struktur kurikulum
inquiry learning adalah model pembelajaran yang menekankan proses pembentukan pengetahuannya sendiri
kartu bermakna adalah media pembelajaran berupa kartu yang berisi tulisan makna dari suatu kata atau istilah
kartu nama adalah media pembelajaran berupa kartu yang berisi tulisan nama suatu kata atau istilah
kartu tugas adalah media pembelajaran berupa kartu yang berisi tulisan tugas atau perintah yang harus dilakukan
kartu kata adalah media pembelajaran berupa kartu yang berisi tulisan kata atau istilah
klarifikasi adalah penjelasan sesuai dengan k eadaan yang sebenarnya
klasikal adalah proses pembelajaran dengan posisi secara bersama-sama di kelas
kokurikuler adalah kegiatan yang memperkuat intrakuriker di luar jam, misalnya pengayaan, kunjungan dan lainnya
komprehensif adalah ruang lingkup yang luas menyangkut banyak hal
live learning adalah pembelajaran melalui praktek langsung
LKPD adalah serangkaian aktivitas atau perintah untuk peserta didik dalam proses pembelajaran menuju ketercapaian tujuan pembelajaran
make a match adalah tipe dari model pembelajaran yang dalam pelaksanaanya mencari kecocokan pasangan pernyataan atau jawaban.
modifikasi asesmen adalah proses penyesuaain asesmen terhadap peserta didik karena sesuatu hal, misalnya berkebutuhan khusus
nilai adalah suatu standar dalam menyatakan suatu perilaku baik atau jelek
pasar kata adalah suatu media pembelajaran yang menggunakan kata sebagai media
dalam suasana seperti di pasar
peer assesment adalah asesmen yang dilakukan terhadap teman yang meliputi aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan
pembelajaran Alternatif adalah pilihan pembelajaran lain dari kegiatan pembelajaran utama yang sudah dirancang sebelumnya terjadi karena sesuatu hal
pengayaan adalah kegiatan pemberian materi atau pengalaman belajar yang lebih tinggi dalam topik yang sama
pohon pancasila adalah suatu media pembelajaran yang dibuat seperti pohon berisi nilai-nilai yang sesuai dengan sila-sila Pancasila
problem based learning adalah model pembelajaran yang membantu peserta didik memecahkan suatu masalah atau topik sehingga diperoleh solusi
problem solving adalah kemampuan mengidentifikasi maslalah serta menemukan solusi yang tepat dalam pembelajaran
profil pelajar pancasila adalah visi mengenai karakter dan kemampuan pelajar Indonesia
project based learning adalah model pembelajaran yang menggunakan proyek/ kegiatan dalam pembelajarannya
project citizen adalah instructional treatment berbasis masalah untuk  mengembangkan kemampuan kewarganegaraan
prosedur asesmen adalah tahapan kegiatan untuk menyelesaikan penggalian data atau informasi dari proses dan hasil pembelajaarn peserta didik
puzzle adalah potongan-potongan gambar atau simbol
refleksi adalah proses mengungkapkan atau memikirkan kembali atas suatu kegiatan atau peristiwa yang telah dilaksanakan dengan jujur
reinforcement adalah penguatan guru kepada peserta didik dalam bentuk verbal maupun non verbal
rubrik asesmen adalah panduan atau alat asesmen yang disusun untuk melaksanakan tujuan asesmen
self assesment adalah asesmen yang dilakukan terhadap diri sendiri yang meliputi aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan
sistematis adalah semua usaha untuk menguraikan atau merumuskan hubungan yang teratur
skala sikap adalah alat pengukuran sikap yang berisi pernyataan sikap
teknik asesmen adalah cara melaksanakan asesmen terhadap peserta didik
terpadu artinya kesatuan utuh dari berbagai aspek
tower civic adalah media pembelajaran dalam PPKn yang dinspirasi dari tower
ular naga adalah metode dalam pembelajaran PPKn menggunakan permaian ular naga
ular tangga norma adalah media pembelajaran dalam PPKn yang dinspirasi dari permainan ular tangga
wayang karakter adalah media pembelajaran dalam PPKn yang dinspirasi dari wayang
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
PENDIDIKAN PANCASILA FASE A SD KELAS 2

	
INFORMASI UMUM 

	A.  IDENTITAS MODUL

	Penyusun
Instansi
Tahun Penyusunan
Jenjang Sekolah
Mata Pelajaran
Fase / Kelas
Unit 3
Kegiatan Pembelajaran 3

Elemen 
Capaian Pembelajaran











Alokasi Waktu
	:
:
:
:
:
:
:
:

:
:











:
	..................................... 
SD ...............................
Tahun 20…
SD
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
A / II (Dua)
Kita Beragam Tetapi Tetap Satu
Mengidentifikasi ciri fisik orang dan benda yang ada di rumah dan sekolah.
Bhinneka Tunggal Ika
· Peserta didik mampu menyebutkan identitas dirinya sesuai dengan jenis kelamin, ciri-ciri fisik, dan hobinya. Peserta didik mampu menyebutkan identitas diri (fisik dan non fisik) keluarga dan teman-temannya di lingkungan rumah dan di sekolah. Peserta didik mampu menceritakan dan menghargai perbedaan baik fisik (contoh : warna kulit, jenis rambut, dll) maupun nonfisik (contoh : miskin, kaya, dll) keluarga dan teman-temannya di lingkungan rumah dan sekolah.
Pertemuan Ke-3 (2 X 35 Menit)

	B.  KOMPETENSI AWAL 	

	Capaian Pembelajaran :
1. Peserta didik dapat menyebutkan identitas dirinya sesuai dengan jenis kelamin, minat, dan perilakunya.
2. Peserta didik dapat menyebutkan karakteristik fisik dan non-fisik orang dan benda yang ada di rumah dan di sekolah
3. Peserta didik dapat membedakan identitas dirinya dengan teman- temannya di lingkungan rumah dan di sekolah

	C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA

	· Beriman, bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak mulia, 
· Mandiri.
· Bernalar Kritis.
· Bergotong royong, dan 
· Berkebinekaan global 

	D.  SARANA DAN PRASARANA

	· Media pembelajaran antara lain buku atau bahan ajar, alat peraga, buku absen.

	E.  TARGET PESERTA DIDIK

	· Peserta didik reguler/tipikal

	F.   JUMLAH PESERTA DIDIK	

	· Minimum 15 Peserta didik, Maksimum 25 Peserta didik

	G.  MODEL PEMBELAJARAN	

	· Model pembelajaran dapat berupa model pembelajaran tatap muka, pembelajaran jarak jauh luar jaringan (PJJ Luring), dan cooperative learning.

	H.  MATERI POKOK	

	Kegiatan Pembelajaran 3 :
1.  Ayo berkenalan dengan orang dalam Keluargaku dan benda di Rumahku.
2.  Ayo berkenalan dengan orang dalam Keluargaku dan benda di Rumahku.
3.  Aku suka berbagi dan tolong menolong.

	KOMPONEN INTI

	A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Alur Tujuan Pembelajaran :
3.4.  Melalui kegiatan mengidentifikasi ciri fisik orang dan benda, peserta didik dapat menunjukkan sikap akhlak kepada diri sendiri, akhlak kepada sesama manusia dan akhlak terhadap lingkungan.

	B.  PEMAHAMAN BERMAKNA 

	· Peserta didik dapat mengidentifikasi fisik orang dan benda yang ada di rumah dan sekolah.

	C.  PERTANYAAN PEMANTIK 

	· Siapa saja yang termasuk anggota keluarga di rumah?
· Sebutkan benda apa saja yang ada di dalam kamar tidur?
· Benda apa saja yang ada di dalam rumah?
· Benda apa saja yang ada di ruang tamu?
· Barang apa saja yang ada di dapur?

	D.  KEGIATAN PEMBELAJARAN

	1. Persiapan Mengajar
a.  Guru mempersiapkan ruang kelas agar tertata rapi sehingga peserta didik nyaman dan senang dalam belajar
b. Guru mempersiapkan media pembelajaran antara lain buku atau bahan ajar, alat peraga, buku absen. 

2. Kegiatan Pembelajaran di Kelas
a. Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)
1) Guru mengajak peserta didik untuk membaca doa terlebih dahulu sebelum belajar menurut agama masing-masing. Proses ini sebagai bentuk mewujudkan Profil Pelajar Pancasila yaitu berakhlak mulia pada indikator Akhlak beragama yakni peserta didik menyadari bahwa kesehatan dan ilmu adalah pemberian-Nya.
2) Guru juga dapat membangun semangat peserta didik dengan mengajak untuk menyanyikan bersama lagu Ciptaan Ibu Sud “Pergi Belajar (Pelajar Budiman)” atau lagu anak-anak misalnya “kring-kring ada sepeda”. Setelah itu guru menyampaikan makna lagu tersebut yang dihubungkan dengan materi pembelajaran kedua. Hal ini membangun aspek Civic disposition yaitu cinta tanah air dan nasionalisme. Disamping itu dengan bernyanyi akan membangun keceriaan dan semangat belajarnya sebagai bagian dari aspek Profil Pelajar Pancasila yaitu Mandiri dengan indikator Regulasi diri yang berarti peserta didik diharap mampu mengolah pikiran dan perasaan untuk mencapai tujuan pembelajaran hari ini. Menyanyi juga membangun aspek kreatif peserta didik. 
[image: ]

b. Kegiatan Inti (45 Menit)
1) Guru menjelaskan kepada peserta didik bahwa mereka ialah bagian dari anggota keluarga. Mulai dari yang paling atas yaitu ayah, ibu, kakak, dan adik. Mungkin saja ada juga nenek jika nenek juga tinggal dalam rumah yang sama
2) Guru menjelaskan bahwa rumah dan benda-benda di dalamnya ada meja, kursi, Kasur, lemari, piring, gelas, dan lain-lain sebagainya merupakan bagian dari ciptaan Tuhan melalui hasil kerja tangan manusia. Bagian-bagian tersebut semuanya bermanfaat untuk membantu kerja manusia. Misalnya, kompor dan belanga, dapat ibu gunakan untuk memasak, Televisi dan radio dapat digunakan oleh ayah untuk mendengarkan berita.
3) Guru menjelaskan bahwa masing-masing anggota keluarga harus saling menghormati. Yang muda hormati yang tua, dan yang tua menghargai yang muda.
4) Dalam keluarga juga harus saling tolong menolong dan membantu, misalnya membersihkan rumah setiap hari minggu, mencuci piring dan pakaian, menyiapkan makanan, dan membantu membersihkan halaman rumah. 5) Guru mengarahkan peserta didik untuk bermain “Tebak gambar” yang merupakan permainan berisi gambar benda/bagian dari dalam rumah dan peserta didik harus menuliskan apa fungsi/manfaat dari benda tersebut
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c.  Kegiatan penutup (15 Menit)
1) Dalam kegiatan penutup, guru melakukan refleksi kepada peserta didik, misalnya dengan memberi pertanyaan.
2) Guru menyakan kembali kepada peserta didik “Apakah sudah dapat mengidentifikasi identitasnya dan identitas temannya?"
3) Guru mengapresiasi peserta didik karena bersikap baik selama mengikuti pembelajaran.
4) Guru menguatkan bahwa peberdaan dan persamaan yang ada diantara mereka adalah anugerah dari Tuhan Yang Maha Kuasa yang tidak harus dipermasalahkan.
5) Guru menguatkan kembali bahwa berdoa, mendengarkan guru ketika menjelaskan, mengikuti pembelajaran dengan sikap yang baik adalah bagian dari nilai beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
6) Guru juga menguatkan bahwa menyimak, mengingat dan mencatat adalah bagian dari sikap mandiri dan berpikir kritis.

3. Kegiatan Pembelajaran Alternatif
Apabila kegiatan pembelajaran kedua tidak berjalan dengan baik misalnya karena terbatasnya materi atau wacana, alat tulis menulis, maka guru menerapkan model pembelajaran berbasis game yaitu bermain peran. Guru menunjuk beberapa orang peserta didik, yang masing-masing berperan sebagai ayah, ibu, kakak dan adik. Dalam permainan ini, ayah sebagai kepala keluarga mengarahkan anggota keluarganya untuk gotong royong membersihkan halaman rumah dari depan dan belakang. 

	E.  ASESMEN
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1. Rubrik Asesmen Sikap Spiritual dan Dimensi Profil Pelajar Pancasila 
Kelas             :
Hari/tanggal  :
Pertemuan ke :
Materi pokok :
	No
	Nama  Peserta Didik
	Kriteria 
(Sikap Spiritual dan Profil Pelajar Pancasila)
	Baik
Sekali
	Baik
	Cukup
	Kurang

	1
	Haidar
	Membaca doa sebelum belajar (Religius, Akhlak Mulia)
	
	
	
	

	2
	Nusaybah
	Mengucapkan salam kepada guru dan teman Ketika bertemu. (Akhlak Mulia)
	
	
	
	

	3
	Halwa
	Menghargai pendapat orang lain saat berdiskusi
	
	
	
	



2. Rubrik Asesmen Keterampilan (Civic Skill) dan Dimensi Profil Gotong Royong
	Indikator
	Peserta didik diberi proyek oleh guru untuk mengikuti gotong royong di lingkungan rumah. Peserta didik diminta untuk mengambil dokumentasi dari kegiatan itu. Setelah itu, guru juga meminta peserta didik untuk menuliskan kegiatan gotong royong, berbagi dan tolong menolong yang sudah dilakukan

		No
	Kegiatan tolong menolong/gotong royong/berbagi

	
	Di lingkungan rumah
	Di lingkungan sekolah
	Di lingkungan Masyarakat

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	

	dst
	
	
	




	Rubrik Asesmen
	Catatan Hasil Asesmen

	Aspek
	(4)
Baik Sekali
	(3)
Baik
	(2)
Cukup
	(1)
Kurang
	

	Akhlak mulia
	
	
	
	
	

	kreatifitas
	
	
	
	
	

	Keakraban dengan teman
	
	
	
	
	

	Tidak pilah-pilih teman
	
	
	
	
	

	Saling menghormati
	
	
	
	
	

	Mampu mengerjakan
tugas dengan tepat
	
	
	
	
	



3. Asesmen diri peserta didik (Self Assessment)
	Tandai Asesmen diri sesuai dengan keadaan sebenarnya (jujur) terhadap kompetensi persamaan dan perbedaan identitas.
Sampai dimana pemahamanmu!

	Tandai ceklis
(✓) jika sesuai
	Pernyataan

	
	Saya sudah dapat menguraikan identitas diri dan teman

	
	Saya sudah dapat mendeskripsikan persamaan dan persamaan identitas

	
	Saya perlu penjelasan kembali mengenai persamaan dan perbedaan Identitas diri sendiri dan teman



5. Asesmen antar peserta didik (Peer Assessment)
	Tugas                               : Mendeksripsikan persamaan dan perbedan identitas serta LKPD
Nama penilai                    :…………………………
Nama teman yang dinilai :……………………………….
Tandai Asesmen antar teman yang menurutmu sesuai!

	Tandai ceklis
(✓) jika sesuai
	Pernyataan

	
	Aktif dan fokus dalam kegiatan mendeskripsikan persaman dan perbedaan identitas serta LKPD

	
	Mengikuti kegiatan mendeskripsikan persamaan dan perbedaan identitas dan LKPD sesuai arahan

	
	Mendeskripsikan persamaan dan perbedaan identitas serta LKPD sudah baik dan benar





	F.  KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL
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	G.  REFLEKSI
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Berdasarkan unit pembelajaran yang pertama, refleksi guru yang dapat dilakukan adalah melalui kegiatan pendahuluan, inti dan penutup. Sehingga refleksinya terkait perencanaan oleh guru, pelaksanaan, dan Asesmen.
Tabel 3.39
Refleksi Guru
	No.
	Pernyataan
	Ya
	Tidak

	1.
	Saya yakin tujuan pembelajaran telah tercapai
	
	

	2.
	Saya melihat peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran hari ini
	
	

	3.
	Saya melihat peserta didik antusias dalam pembelajaran hari ini
	
	

	4.
	Saya melihat peserta didik memahami materi pembelajaran hari ini
	
	

	5.
	Saya melihat hambatan dan kesulitan ketika pembelajaran hari ini
	
	

	6.
	Saya harus memperbaiki pembelajaran berikutnya
	
	



Tabel 3.40
Refleksi Peserta Didik
	No.
	Pernyataan
	Ya
	Tidak

	1.
	Saya sudah dapat mengenali anggota keluargaku serta benda di rumah
	
	

	2.
	Saya terlibat aktif dalam pembelajaran mengenali anggota keluarga dan benda di rumah
	
	

	3.
	Saya antusias mengikuti pembelajaran dari guru
	
	

	4.
	Saya memahami materi yang diajarkan guru
	
	

	5.
	Saya kesulitan ketika mengikuti pembelajaran dari guru
	
	

	6.
	Saya akan lebih aktif dalam pembelajaran berikutnya
	
	



Tabel 3.38
Refleksi Guru Bersama Orang Tua/Wali
	No.
	Pernyataan
	Catatan Guru
	Tanggapan
Orang Tua

	1.
	Sikap spiritual kewarganegaraan (civic disposition) ananda …………… (isi oleh nama peserta didik) tentang materi mengenali keluarga dan benda di rumah pada dimensi Profil Pelajar Pancasila pada elemen Beriman dan Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa (mengungkapkan ras syukur, menghargai dan menerima perbedaan sebagai anugerah, serta saling menghormati dan menyayangi sebagai sesama makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa.
	
	

	2.
	Sikap sosial kewarganegaraan (civic disposition) ananda……………(isi oleh nama peserta didik) tentang mengenali keluarga dan benda di rumah, sesuai dimensi Profil Pelajar Pancasila pada elemen Berkebinekaan Global dan Bergotongroyong (menghormati hak dan kesempatan orang lain, menghargai orang lain, jujur, berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang lain)
	
	

	3.
	Pengetahuan kewarganegaraan (civic knowledge) ananda ……………(isi oleh nama peserta didik) tentang materi mengenali keluarga dan benda di rumah, sesuai dimensi Profil Pelajar Pancasila pada Beriman dan Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, mandiri, dan bernalar kritis (mengenali keluarga dan benda di rumah, suka menolong dan berbagi)
	
	

	4.
	Keterampilan kewarganegaraan (civic skills) ananda……………(isi oleh nama peserta didik) tentang Beriman dan Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, sesuai dimensi Profil Pelajar Pancasila pada elemen Berkebinekaan Global dan mandiri, dan bernalar kritis (mengenali keluarga dan benda di rumah, suka menolong dan berbagi)
	
	

	Hasil refleksi bersama ini akan menjadi dasar dalam tindak lanjut pembuatan perencanaan pelaksanaan pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran berikutnya..
	Tanda tangan guru


…………………..
(nama guru)
	Tanda tangan orang tua/wali

…………………..
(nama orang tua/wali





	LAMPIRAN

	A.  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
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	B.  BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK
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	C.   GLOSARIUM
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alokasi waktu merupakan waktu yang dibutuhkan untuk ketercapaian suatukompetensi dasar dalam pertemuan pembelajaran harian, memperhatikan minggu efektif per semester, alokasi waktu mata pelajaran per minggu dan jumlah alokasi waktu mata pelajaran dalam satu tahun
apresiasi adalah penilaian atau penghargaan terhadap sesuatu karya
asesmen merupakan bagian terpadu dari proses pembelajaran, memfasilitasi pembelajaran, dan menyediakan informasi yang holistik sebagai umpan balik untuk pendidik, peserta didik, dan orang tua, agar dapat memandu mereka dalam menentukan strategi pembelajaran selanjutnya.
asesmen formatif merupakan merupakan bagian terpadu dari proses pembelajaran, memfasilitasi pembelajaran, dan menyediakan informasi yang holistik sebagai umpan balik untuk pendidik, peserta didik, dan orang tua dalam satu tujuan kegiatan pembelajaran
asesmen sumatif merupakan merupakan bagian terpadu dari proses pembelajaran, memfasilitasi pembelajaran, dan menyediakan informasi yang holistik sebagai umpan balik untuk pendidik, peserta didik, dan orang tua dalam satu kompetensi dasar atau unit pembelajaran
budaya sekolah adalah kebiasaan atau tradisi sekolah yang tumbuh berkembang sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku di sekolah.
bunga norma merupakan sebuah media pembelajaran yang dibuat seperti bunga yang berisi informasi-informasi di dalamnya
capaian pembelajaran adalah kompetensi yang harus dicapai peserta didik dalam sikap, pengetahuan dan keterampilan Civic Commitment adalah kesetiaan kritis warga negara terhadap nilai-nilai dan prinsip-prinsip kehidupan demokrasi Civic Competence adalah kemampuan yang harus dikuasai seorang peserta didik yang meliputi pengetahuan, nilai dan sikap, serta keterampilan yang mendukungnya menjadi warga negara yang partisipatif dan bertanggung jawab dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
civic confidence adalah kepercayaan diri warga negara yang memahami dan menguasai pengetahuan kewarganegaraan dan sikap kewarganegaraan dan keterampilan kewarganegaraan
civic congklak sebuah media pembelajaran yang menggunakan permainan congklak dalam mengajarkan PPKn
civic disposition adalah karakter yang dimiliki warga negara dalam kehidupan bermasyarat, berbangsa dan bernegara
civic home sebuah media pembelajaran yang dibuat seperti bagian rumah yang berisi informasi-informasi di dalamnya
civic knowledge adalah pengetahuan kewarganegaraan mengenai hal-hal yang perlu diketahui dan pemahaman sebagai warga negara.
civic miniatur adalah media pembelajaran yang dibuat seperti kehidupan kewarganegaraan
civic responsibility adalah kesadaran hak dan kewajiban warga negara yang bertanggungjawab
civic skills adalah keterampilan warga negara yang berasal dari pengetahuan warga negara yang diperoleh
sivic wayang adalah media pembelajaran wayang yang berisi penjelasan kewarganegaraan
sooperative learning adalah model pembelajaran yang menekankan kerjasama sikap dan perilaku antar peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran 
discovery learning adalah model pembelajaran yang menekankan proses pembelajaran penemuan yang dilakukan peserta didik pada suatu konsep atau materi
ekstrakurikuler adalah kegiatan non pelajaran yang dilaksanakan di luar jam belajar
feedback adalah tanggapan atau respon balik yang diberikan kepada pemberi respon
games adalah salah satu metode pembelajaran yang isinya menggunakan permainan
global citizenship adalah sesorang yang mengedepankan identitas individu sebagai warga dunia
holistic adalah keseluruhan dari bagian-bagian
ice breaking adalah kegiatan untuk memecahkan suasana jenuh atau serius agar menjadi lebih santai
identitas personal adalah suatu identifikasi diri oleh dirinya sendiri, dengan penilaian dari orang lain yang biasanya menggambarkan ciri-ciri fisik, sifat, gaya bicara dan tingkah laku
identitas sosial adalah suatu identifikasi diri oleh dirinya sendiri, dengan penilaian dari orang lain yang biasanya menggambarkan agama, suku bangsa, kelas sosial dan lainnya
indikator asesmen tujuan pembelajaran peserta didik yang dapat diukur dalam aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan
instrumen asesmen adalah alat berupa rumusan pertanyaan atau perintah untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan
intrakurikuler adalah kegiatan utama sekolah yang menggunakan alokasi waktu yang telah ditentukan dalam struktur kurikulum
inquiry learning adalah model pembelajaran yang menekankan proses pembentukan pengetahuannya sendiri
kartu bermakna adalah media pembelajaran berupa kartu yang berisi tulisan makna dari suatu kata atau istilah
kartu nama adalah media pembelajaran berupa kartu yang berisi tulisan nama suatu kata atau istilah
kartu tugas adalah media pembelajaran berupa kartu yang berisi tulisan tugas atau perintah yang harus dilakukan
kartu kata adalah media pembelajaran berupa kartu yang berisi tulisan kata atau istilah
klarifikasi adalah penjelasan sesuai dengan k eadaan yang sebenarnya
klasikal adalah proses pembelajaran dengan posisi secara bersama-sama di kelas
kokurikuler adalah kegiatan yang memperkuat intrakuriker di luar jam, misalnya pengayaan, kunjungan dan lainnya
komprehensif adalah ruang lingkup yang luas menyangkut banyak hal
live learning adalah pembelajaran melalui praktek langsung
LKPD adalah serangkaian aktivitas atau perintah untuk peserta didik dalam proses pembelajaran menuju ketercapaian tujuan pembelajaran
make a match adalah tipe dari model pembelajaran yang dalam pelaksanaanya mencari kecocokan pasangan pernyataan atau jawaban.
modifikasi asesmen adalah proses penyesuaain asesmen terhadap peserta didik karena sesuatu hal, misalnya berkebutuhan khusus
nilai adalah suatu standar dalam menyatakan suatu perilaku baik atau jelek
pasar kata adalah suatu media pembelajaran yang menggunakan kata sebagai media
dalam suasana seperti di pasar
peer assesment adalah asesmen yang dilakukan terhadap teman yang meliputi aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan
pembelajaran Alternatif adalah pilihan pembelajaran lain dari kegiatan pembelajaran utama yang sudah dirancang sebelumnya terjadi karena sesuatu hal
pengayaan adalah kegiatan pemberian materi atau pengalaman belajar yang lebih tinggi dalam topik yang sama
pohon pancasila adalah suatu media pembelajaran yang dibuat seperti pohon berisi nilai-nilai yang sesuai dengan sila-sila Pancasila
problem based learning adalah model pembelajaran yang membantu peserta didik memecahkan suatu masalah atau topik sehingga diperoleh solusi
problem solving adalah kemampuan mengidentifikasi maslalah serta menemukan solusi yang tepat dalam pembelajaran
profil pelajar pancasila adalah visi mengenai karakter dan kemampuan pelajar Indonesia
project based learning adalah model pembelajaran yang menggunakan proyek/ kegiatan dalam pembelajarannya
project citizen adalah instructional treatment berbasis masalah untuk  mengembangkan kemampuan kewarganegaraan
prosedur asesmen adalah tahapan kegiatan untuk menyelesaikan penggalian data atau informasi dari proses dan hasil pembelajaarn peserta didik
puzzle adalah potongan-potongan gambar atau simbol
refleksi adalah proses mengungkapkan atau memikirkan kembali atas suatu kegiatan atau peristiwa yang telah dilaksanakan dengan jujur
reinforcement adalah penguatan guru kepada peserta didik dalam bentuk verbal maupun non verbal
rubrik asesmen adalah panduan atau alat asesmen yang disusun untuk melaksanakan tujuan asesmen
self assesment adalah asesmen yang dilakukan terhadap diri sendiri yang meliputi aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan
sistematis adalah semua usaha untuk menguraikan atau merumuskan hubungan yang teratur
skala sikap adalah alat pengukuran sikap yang berisi pernyataan sikap
teknik asesmen adalah cara melaksanakan asesmen terhadap peserta didik
terpadu artinya kesatuan utuh dari berbagai aspek
tower civic adalah media pembelajaran dalam PPKn yang dinspirasi dari tower
ular naga adalah metode dalam pembelajaran PPKn menggunakan permaian ular naga
ular tangga norma adalah media pembelajaran dalam PPKn yang dinspirasi dari permainan ular tangga
wayang karakter adalah media pembelajaran dalam PPKn yang dinspirasi dari wayang
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
PENDIDIKAN PANCASILA FASE A SD KELAS 2

	
INFORMASI UMUM 

	A.  IDENTITAS MODUL

	Penyusun
Instansi
Tahun Penyusunan
Jenjang Sekolah
Mata Pelajaran
Fase / Kelas
Unit 3
Kegiatan Pembelajaran 4
Elemen 
Capaian Pembelajaran











Alokasi Waktu
	:
:
:
:
:
:
:
:
:
:











:
	..................................... 
SD ...............................
Tahun 20…
SD
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
A / II (Dua)
Kita Beragam Tetapi Tetap Satu.
Memaknai dan pentingnya kebinekaan.
Bhinneka Tunggal Ika
· Peserta didik mampu menyebutkan identitas dirinya sesuai dengan jenis kelamin, ciri-ciri fisik, dan hobinya. Peserta didik mampu menyebutkan identitas diri (fisik dan non fisik) keluarga dan teman-temannya di lingkungan rumah dan di sekolah. Peserta didik mampu menceritakan dan menghargai perbedaan baik fisik (contoh : warna kulit, jenis rambut, dll) maupun nonfisik (contoh : miskin, kaya, dll) keluarga dan teman-temannya di lingkungan rumah dan sekolah.
Pertemuan Ke-4 (2 X 35 Menit)

	B.  KOMPETENSI AWAL 	

	Capaian Pembelajaran :
1. Peserta didik dapat menyebutkan identitas dirinya sesuai dengan jenis kelamin, minat, dan perilakunya.
2. Peserta didik dapat menyebutkan karakteristik fisik dan non-fisik orang dan benda yang ada di rumah dan di sekolah
3. Peserta didik dapat membedakan identitas dirinya dengan teman- temannya di lingkungan rumah dan di sekolah

	C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA

	· Beriman, bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak mulia, 
· Mandiri.
· Bernalar Kritis.
· Bergotong royong, dan 
· Berkebinekaan global 

	D.  SARANA DAN PRASARANA

	· Media atau alat peraga seperti Poster/Gambar peta Indonesia dengan gambar-gambar anak di setiap pulaunya.
· Mengatur keadaan kelas seperti penempatan meja, kursi, media alat peraga.
· Gambaran posisi siswa juga ditentukan.
· Menyediakan referensi/buku ajar ,bacaan atau panduan bagi siswa sebelum masuk ke dalam kegiatan pembelajaran

	E.  TARGET PESERTA DIDIK

	· Peserta didik reguler/tipikal

	F.   JUMLAH PESERTA DIDIK	

	· Minimum 15 Peserta didik, Maksimum 25 Peserta didik

	G.  MODEL PEMBELAJARAN	

	· Model pembelajaran dapat berupa model pembelajaran tatap muka, pembelajaran jarak jauh luar jaringan (PJJ Luring), dan cooperative learning.

	H.  MATERI POKOK	

	Kegiatan Pembelajaran 4 :
1.  Ayo memaknai kebhinekaan
2.  Pentingnya Kebhinekaan

	KOMPONEN INTI

	A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Alur Tujuan Pembelajaran :
3.5.  Melalui kegiatan memaknai dan pentingnya kebinekaan, pdidik diharapkan memahami makna kebhinekaan dan mampu menunjukkan hidup rukun dalam kebhinekaan dan merasakan  manfaatnya.

	B.  PEMAHAMAN BERMAKNA 

	· Peserta didik dapat memaknai dan pentingnya kebinekaan

	C.  PERTANYAAN PEMANTIK 

	· Mengapa ada kebhinekaan dan apa manfaatnya?

	D.  KEGIATAN PEMBELAJARAN

	1. Persiapan Mengajar
a.  Guru menyiapkan media atau alat peraga seperti Poster/Gambar peta Indonesia dengan gambar-gambar anak di setiap pulaunya.
b.  Guru mengatur keadaan kelas seperti penempatan meja, kursi, media alat peraga. Gambaran posisi siswa juga ditentukan.
c.  Guru menyediakan referensi/buku ajar ,bacaan atau panduan bagi siswa sebelum masuk ke dalam kegiatan pembelajaran.


2. Kegiatan Pembelajaran di Kelas
a. Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)
1) Guru mengajak peserta didik untuk membaca doa terlebih dahulu sebelum belajar menurut agama masing-masing. Proses ini sebagai bentuk mewujudkan Profil Pelajar Pancasila yaitu berakhlak mulia pada indikator Akhlak beragama yakni peserta didik menyadari bahwa kesehatan dan ilmu adalah pemberian-Nya. Disamping itu, peserta didik harus meyakini bahwa penting untuk memohon kemudahan dalam mengikuti pembelajaran agar dapat dipahami dengan sebaik-baiknya.
2) Guru juga dapat membangun semangat peserta didik dengan mengajak untuk menyanyikan bersama lagu nasional “Bhinneka Tunggal Ika” Ciptaan Binsar Sitompul dan A Thalib. Menyanyikan lagu nasional bagian dari aspek Civic disposition yaitu cinta tanah air dan nasionalisme. Bernyanyi juga akan membangun keceriaan dan semangat belajarnya sebagai bagian dari aspek Profil Pelajar Pancasila yaitu Mandiri dengan indikator Regulasi diri yang berarti peserta didik diharap mampu mengolah pikiran dan perasaan untuk mencapai tujuan pembelajaran hari ini. Disamping itu juga mengajarkan peserta didik tentang nilai kreatif. Berikut teks lagu nasional yang akan di nyanyikan peserta didik : 
[image: ]
b. Kegiatan Inti (45 Menit)
1) Guru meminta peserta didik untuk memperhatikan poster yang dipajang di papan tulis atau melalui Laptop dan Proyektor.
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2) Guru menanyakan kepada peserta didik tentang materi pembelajaran pada minggu sebelumnya yaitu identitas diri dan identitase teman-temannya.
3) Guru menjelaskan bahwa itulah kebinekaan.
4) Guru menjelaskan bahwa kebhinekaan berarti kita beragam dan berbeda. Tetapi keberagaman dan perbedaan itu bukan untuk di cela, dihina dan dimusuhi. Keberagaman mengharuskan kita untuk hidup dalam kerukunan. Meskipun berbeda agama, kita tetap berteman. Meskipun berbeda suku, kita tetap berteman. Dengan kita berteman dengan siapa saja, kita dapat memperluas persahabatan, dan kita bisa saling tolong menolong.
5) Materi yang dapat guru sampaikan adalah sebagai berikut:
[image: ]
6) Guru membuat alat peraga “Wayang Orang” yang terbuat dari kardus yang sudah Digambar dengan gambar orang yang sesuai. Dibentuk berdasarkan tema kebhinekaan. Dengan alat tersebut guru menjelaskan dengan metode story telling.
7) Berikut cerita yang dapat guru sampaikan :
[image: ]

8) Guru meminta kepada peserta didik untuk memainkan wayang orang dan melakonkannya seperti yang dilakukan guru.
9) Feedback pembelajaran. Contoh feedback dari guru
[image: ]
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c.  Kegiatan penutup (15 Menit)
Dalam kegiatan penutup, guru melakukan refleksi kepada peserta didik, misal dengan bertanya, “Anak-anak, apa yang telah kalian pelajari tadi?”, “Apa materi yang telah kalian pahami?”, “Materi apa yang belum dipahami?”, serta pertanyaan yang dapat dibuat guru sesuai kebutuhan. Setelah itu, guru dapat menyimpulkan pelajaran hari ini.

3. Kegiatan Pembelajaran Alternatif
Dalam hal ini jika kegiatan pembelajaran kedua tidak berjalan dengan baik, karena berbagai alasan diantaranya tidak tersedianya; media IT, alat peraga berupa gambar atau patung, wacana atau bacaan, jaringan internet, atau dalam keadaan daurat bencana maka guru dapat tetap melaksanakan pembelajaran tentunya dengan beberapa penyesuaian.


	E.  ASESMEN
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1. Lembar Asesmen Pengetahuan (Civic knowledge) dan Dimensi Profil Berpikir Kritis (oleh guru) 
	No
	Soal
	Jawaban
	Skor

	1
	Berbeda-berbeda dari segi suku, agama, asal daerah dan lain-lain disebut…
a. Boneka
b. Bhineka
c. Kebhinekaan
	C
	10

	2
	Ahmad berjalan kaki pulang sekolah. Ketika itu, ia melihat ada kucing terjatuh di selokan. Ahmad menolong kucing itu dan mencari-cari pemilik kucing. Tiba-tiba dari kejauhan ada Meilani yang menghampiri, sebagai pemilik kucing itu. Meilani berterima kasih kepada Ahmad karena walaupun tidak saling mengenal tetapi mau menolong kucing meilani. 
Menurut kamu, cerita tersebut memberikan pesan…
a. ahmad suka menolong
b. manfaat menolong tanpa membedakan
c. meilani berterima kasih
	B
	25

	3
	Bila kita tidak rukun, kita akan…
a. dijauhi teman
b. disayang teman
c. banyak teman
	A
	15

	4
	Meilani, Keraf, Ahmad, dan Dwi bermain bersama di lapangan kompleks rumah. Ketika sedang asyik bermain, tiba-tiba sudah memasuki waktu sholat Ashar. Ahmad dan Dwi meminta pamit kepada Mei dan Keraf untuk ke masjid. Apa seharusnya yang dilakukan oleh mei dan keraf ?
a. memarahi
b. melarang
c. mempersilahkan
	C
	25

	5
	Beni sedang bermain bola kaki.
Bli ingin ikut bermain tetapi tidak punya bola kaki.
Sebaiknya Beni…
a. membiarkan Bli melihatnya bermain
b. mengajak Bli bermain Bersama
c. melarang Bli ikut bermain
	B
	25



2.  Lembar Asesmen Sikap Spiritual dan Dimensi Profil Beriman dan Bertaqwa Terhadap Tuhan Yang Maha Esa (oleh guru)
Kelas                : ..............................................................................
Hari/Tanggal  : ..............................................................................
Pertemuan Ke : ..............................................................................
Materi Pokok : ..............................................................................
[image: ]

3. Lembar Asesmen Keterampilan (Civic skills) dan Dimensi Profil  Berkebinekaan Global (oleh guru)
[image: ]
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4. Asesmen diri peserta didik (Self Assessment)
	Tandai Asesmen diri sesuai dengan keadaan sebenarnya (jujur) terhadap kompetensi persamaan dan perbedaan identitas.
Sampai dimana pemahamanmu!

	Tandai ceklis
(✓) jika sesuai
	Pernyataan

	
	Saya sudah dapat memaknai apa itu kebinekaan

	
	Saya sudah dapat menguraikan contoh-contoh kebinekaan

	
	Saya sudah dapat menjelaskan pentingnya kebinekaan



5. Asesmen antar peserta didik (Peer Assessment)
	Tugas                               : Memaknai dan pentingnya kebinekaan
Nama penilai                    :…………………………
Nama teman yang dinilai :……………………………….
Tandai Asesmen antar teman yang menurutmu sesuai!

	Tandai ceklis
(✓) jika sesuai
	Pernyataan

	
	Aktif dan fokus dalam kegiatan games wayang orang tentang kebinekaan serta LKPD

	
	Mengikuti kegiatan games wayang orang tentang kebinekaan serta LKPD sesuai arahan

	
	Mendeskripsikan kebinekaan melalui games wayang orang tentang kebinekaan serta LKPD sudah baik dan benar



[image: ]
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	F.  KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL
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Kegiatan pengayaan diberikan untuk menambah pengetahuan dan wawasan peserta didik dalam topik yang sama
[image: ]


	G.  REFLEKSI
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Berdasarkan unit pembelajaran yang pertama, refleksi guru yang dapat dilakukan adalah melalui kegiatan pendahuluan, inti dan penutup. Sehingga refleksinya terkait perencanaan oleh guru, pelaksanaan, dan Asesmen.
Tabel 3.42
Refleksi Guru
	No.
	Pernyataan
	Ya
	Tidak

	1.
	Saya yakin tujuan pembelajaran telah tercapai
	
	

	2.
	Saya terlibat aktif dalam pembelajaran memaknai dan pentingnya kebinekaan
	
	

	3.
	Saya melihat peserta didik antusias dalam pembelajaran hari ini
	
	

	4.
	Saya melihat peserta didik memahami materi pembelajaran hari ini
	
	

	5.
	Saya melihat hambatan dan kesulitan ketika pembelajaran hari ini
	
	

	6.
	Saya harus memperbaiki pembelajaran berikutnya
	
	



Tabel 3.40
Refleksi Peserta Didik
	No.
	Pernyataan
	Ya
	Tidak

	1.
	Saya sudah dapat memaknai dan pentingnya  kebinekaan
	
	

	2.
	Saya terlibat aktif dalam pembelajaran mengenali anggota keluarga dan benda di rumah
	
	

	3.
	Saya antusias mengikuti pembelajaran dari guru
	
	

	4.
	Saya memahami materi yang diajarkan guru
	
	

	5.
	Saya kesulitan ketika mengikuti pembelajaran dari guru
	
	

	6.
	Saya akan lebih aktif dalam pembelajaran berikutnya
	
	


Tabel 3.38
Refleksi Guru Bersama Orang Tua/Wali
	No.
	Pernyataan
	Catatan Guru
	Tanggapan
Orang Tua

	1.
	Sikap spiritual kewarganegaraan (civic disposition) ananda …………… (isi oleh nama peserta didik) tentang materi memaknai dan pentingnya kebinekaan pada dimensi Profil Pelajar Pancasila pada elemen Beriman dan Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa (mengungkapkan ras syukur, menghargai dan menerima perbedaan sebagai anugerah, serta saling menghormati dan menyayangi sebagai sesama makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa.
	
	

	2.
	Sikap sosial kewarganegaraan (civic disposition) ananda……………(isi oleh nama peserta didik) tentang memaknai dan pentingnya kebinekaan, sesuai dimensi Profil Pelajar Pancasila pada elemen Berkebinekaan Global dan Bergotongroyong (menghormati hak dan kesempatan orang lain, menghargai orang lain, jujur, berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang lain)
	
	

	3.
	Pengetahuan kewarganegaraan (civic knowledge) ananda ……………(isi oleh nama peserta didik) tentang memaknai dan pentingnya kebinekaan, sesuai dimensi Profil Pelajar Pancasila pada Beriman dan Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, mandiri, dan bernalar kritis (mengidentifikasi dan menjelaskan identitas diri dan teman)
	
	

	4.
	Keterampilan kewarganegaraan (civic skills) ananda……………(isi oleh nama peserta didik) tentang Beriman dan Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, sesuai dimensi Profil Pelajar Pancasila pada elemen Berkebinekaan Global dan mandiri, dan bernalar kritis (memaknai dan pentingnya kebinekaan)
	
	

	Hasil refleksi bersama ini akan menjadi dasar dalam tindak lanjut pembuatan perencanaan pelaksanaan pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran berikutnya
	Tanda tangan guru


……………………..
(nama guru)
	Tanda tangan orang tua/wali

…………………..
(nama orang tua/wali





	LAMPIRAN

	A.  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
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	B.  BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK

	[image: ][image: ]
Cerita Fabel
Semut dan Gajah
Matahari siang itu bersinar amat terik. Para koloni semut memilih untuk tinggal di rumah.
Mereka ingin bersantai sambil menikmati persediaan makanan. Tiba-tiba, bumi terasa seperti begroyang. Koloni semut pun panik.
[image: ]“Gempa bumi! Gempa bumi!!” teriak semua semut. Mereka berbondong-bondong keluar dari sarang mereka yang berada di dalam tanah.
Namun begitu keluar, mereka kaget. Rupanya, ada kawanan gajah yang sedang mencari makan di sana.
Ya! Tadi bukan gempa bumi, melainkan ulah gajah-gajah itu.
Melihat hal itu, ketua koloni semut marah.
“Hai, Gajah. Pergilah dari sini! Ini daerah kami!” sera ketua koloni semut.
[image: ]“Hahaha! Apa kau bercanda, Semut Kecil? Hutan ini milik umum, jadi siapa pun boleh ke sini,” jwaab ketua kawanan gajah.
“Tapi, kami lebih dulu tinggal di tempat ini!” 
balas ketua koloni semut.
Namun, kawanan gajah tak peduli. Mereka menganggap semut hanyalah binatang kecil.
Kawanan gajah pun melanjutkan makan.
Mereka bahkan tak segan-segan sampai menghancurkan rumah koloni semut.
Akibatnya, koloni semut harus berlari tunggang-langgang agar tak terinjak kawanan gajah.
[image: ]Malam harinya, setelah kawanan gajah pergi, 
koloni semut kembali ke rumah mereka.
Mereka pun berkumpul.
“Ini tidak bisa dibiarkan. Jika terus seperti ini,
bisa-bisa kawanan gajah menguasai tempat kita,” protes salah satu semut.
Semua semut setuju.
“Ah! Bagaimana jika kita bicara baik-baik dengan mereka? Jika tidak berhasil,
barulah kita menyerang mereka,” ucap ketua koloni semut.
Semua semut tertegun ragu. Mana mungkin tubuh kecil mereka dapat melawan para gajah yang besar. Tapi, ketua koloni semut berhasil meyakinkan koloninya.
[image: ]Koloni semut pun menyusun rencana untuk mengalahkan kawanan gajah.
Esoknya, kawanan gajah kembali datang. 
Ketua koloni semut mengadang, hendak berbicara baik-bail. Sayang,kawanan gajah tak mau. Akhirnya, koloni semut menyerang kawanan gajah.
Koloni semut menyerang bagian dalam gajah-gajah itu, seperti belalai dan telinga mereka. Kulit luar gajah memang keras, tapi tidak dengan kulit bagian dalam mereka.
Ketika para semut menggigit kulit bagian dalam, semua gajah kesakitan dan terjatuh.
Saat itulah, kawanan gajah sadar bahwa meskipun kecil, semut tak bisa diremehkan.
Buktinya, kini mereka kalah melawan semut.

[image: ]
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	C.   GLOSARIUM

	[image: ]
alokasi waktu merupakan waktu yang dibutuhkan untuk ketercapaian suatukompetensi dasar dalam pertemuan pembelajaran harian, memperhatikan minggu efektif per semester, alokasi waktu mata pelajaran per minggu dan jumlah alokasi waktu mata pelajaran dalam satu tahun
apresiasi adalah penilaian atau penghargaan terhadap sesuatu karya
asesmen merupakan bagian terpadu dari proses pembelajaran, memfasilitasi pembelajaran, dan menyediakan informasi yang holistik sebagai umpan balik untuk pendidik, peserta didik, dan orang tua, agar dapat memandu mereka dalam menentukan strategi pembelajaran selanjutnya.
asesmen formatif merupakan merupakan bagian terpadu dari proses pembelajaran, memfasilitasi pembelajaran, dan menyediakan informasi yang holistik sebagai umpan balik untuk pendidik, peserta didik, dan orang tua dalam satu tujuan kegiatan pembelajaran
asesmen sumatif merupakan merupakan bagian terpadu dari proses pembelajaran, memfasilitasi pembelajaran, dan menyediakan informasi yang holistik sebagai umpan balik untuk pendidik, peserta didik, dan orang tua dalam satu kompetensi dasar atau unit pembelajaran
budaya sekolah adalah kebiasaan atau tradisi sekolah yang tumbuh berkembang sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku di sekolah.
bunga norma merupakan sebuah media pembelajaran yang dibuat seperti bunga yang berisi informasi-informasi di dalamnya
capaian pembelajaran adalah kompetensi yang harus dicapai peserta didik dalam sikap, pengetahuan dan keterampilan Civic Commitment adalah kesetiaan kritis warga negara terhadap nilai-nilai dan prinsip-prinsip kehidupan demokrasi Civic Competence adalah kemampuan yang harus dikuasai seorang peserta didik yang meliputi pengetahuan, nilai dan sikap, serta keterampilan yang mendukungnya menjadi warga negara yang partisipatif dan bertanggung jawab dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
civic confidence adalah kepercayaan diri warga negara yang memahami dan menguasai pengetahuan kewarganegaraan dan sikap kewarganegaraan dan keterampilan kewarganegaraan
civic congklak sebuah media pembelajaran yang menggunakan permainan congklak dalam mengajarkan PPKn
civic disposition adalah karakter yang dimiliki warga negara dalam kehidupan bermasyarat, berbangsa dan bernegara
civic home sebuah media pembelajaran yang dibuat seperti bagian rumah yang berisi informasi-informasi di dalamnya
civic knowledge adalah pengetahuan kewarganegaraan mengenai hal-hal yang perlu diketahui dan pemahaman sebagai warga negara.
civic miniatur adalah media pembelajaran yang dibuat seperti kehidupan kewarganegaraan
civic responsibility adalah kesadaran hak dan kewajiban warga negara yang bertanggungjawab
civic skills adalah keterampilan warga negara yang berasal dari pengetahuan warga negara yang diperoleh
sivic wayang adalah media pembelajaran wayang yang berisi penjelasan kewarganegaraan
sooperative learning adalah model pembelajaran yang menekankan kerjasama sikap dan perilaku antar peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran 
discovery learning adalah model pembelajaran yang menekankan proses pembelajaran penemuan yang dilakukan peserta didik pada suatu konsep atau materi
ekstrakurikuler adalah kegiatan non pelajaran yang dilaksanakan di luar jam belajar
feedback adalah tanggapan atau respon balik yang diberikan kepada pemberi respon
games adalah salah satu metode pembelajaran yang isinya menggunakan permainan
global citizenship adalah sesorang yang mengedepankan identitas individu sebagai warga dunia
holistic adalah keseluruhan dari bagian-bagian
ice breaking adalah kegiatan untuk memecahkan suasana jenuh atau serius agar menjadi lebih santai
identitas personal adalah suatu identifikasi diri oleh dirinya sendiri, dengan penilaian dari orang lain yang biasanya menggambarkan ciri-ciri fisik, sifat, gaya bicara dan tingkah laku
identitas sosial adalah suatu identifikasi diri oleh dirinya sendiri, dengan penilaian dari orang lain yang biasanya menggambarkan agama, suku bangsa, kelas sosial dan lainnya
indikator asesmen tujuan pembelajaran peserta didik yang dapat diukur dalam aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan
instrumen asesmen adalah alat berupa rumusan pertanyaan atau perintah untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan
intrakurikuler adalah kegiatan utama sekolah yang menggunakan alokasi waktu yang telah ditentukan dalam struktur kurikulum
inquiry learning adalah model pembelajaran yang menekankan proses pembentukan pengetahuannya sendiri
kartu bermakna adalah media pembelajaran berupa kartu yang berisi tulisan makna dari suatu kata atau istilah
kartu nama adalah media pembelajaran berupa kartu yang berisi tulisan nama suatu kata atau istilah
kartu tugas adalah media pembelajaran berupa kartu yang berisi tulisan tugas atau perintah yang harus dilakukan
kartu kata adalah media pembelajaran berupa kartu yang berisi tulisan kata atau istilah
klarifikasi adalah penjelasan sesuai dengan k eadaan yang sebenarnya
klasikal adalah proses pembelajaran dengan posisi secara bersama-sama di kelas
kokurikuler adalah kegiatan yang memperkuat intrakuriker di luar jam, misalnya pengayaan, kunjungan dan lainnya
komprehensif adalah ruang lingkup yang luas menyangkut banyak hal
live learning adalah pembelajaran melalui praktek langsung
LKPD adalah serangkaian aktivitas atau perintah untuk peserta didik dalam proses pembelajaran menuju ketercapaian tujuan pembelajaran
make a match adalah tipe dari model pembelajaran yang dalam pelaksanaanya mencari kecocokan pasangan pernyataan atau jawaban.
modifikasi asesmen adalah proses penyesuaain asesmen terhadap peserta didik karena sesuatu hal, misalnya berkebutuhan khusus
nilai adalah suatu standar dalam menyatakan suatu perilaku baik atau jelek
pasar kata adalah suatu media pembelajaran yang menggunakan kata sebagai media
dalam suasana seperti di pasar
peer assesment adalah asesmen yang dilakukan terhadap teman yang meliputi aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan
pembelajaran Alternatif adalah pilihan pembelajaran lain dari kegiatan pembelajaran utama yang sudah dirancang sebelumnya terjadi karena sesuatu hal
pengayaan adalah kegiatan pemberian materi atau pengalaman belajar yang lebih tinggi dalam topik yang sama
pohon pancasila adalah suatu media pembelajaran yang dibuat seperti pohon berisi nilai-nilai yang sesuai dengan sila-sila Pancasila
problem based learning adalah model pembelajaran yang membantu peserta didik memecahkan suatu masalah atau topik sehingga diperoleh solusi
problem solving adalah kemampuan mengidentifikasi maslalah serta menemukan solusi yang tepat dalam pembelajaran
profil pelajar pancasila adalah visi mengenai karakter dan kemampuan pelajar Indonesia
project based learning adalah model pembelajaran yang menggunakan proyek/ kegiatan dalam pembelajarannya
project citizen adalah instructional treatment berbasis masalah untuk  mengembangkan kemampuan kewarganegaraan
prosedur asesmen adalah tahapan kegiatan untuk menyelesaikan penggalian data atau informasi dari proses dan hasil pembelajaarn peserta didik
puzzle adalah potongan-potongan gambar atau simbol
refleksi adalah proses mengungkapkan atau memikirkan kembali atas suatu kegiatan atau peristiwa yang telah dilaksanakan dengan jujur
reinforcement adalah penguatan guru kepada peserta didik dalam bentuk verbal maupun non verbal
rubrik asesmen adalah panduan atau alat asesmen yang disusun untuk melaksanakan tujuan asesmen
self assesment adalah asesmen yang dilakukan terhadap diri sendiri yang meliputi aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan
sistematis adalah semua usaha untuk menguraikan atau merumuskan hubungan yang teratur
skala sikap adalah alat pengukuran sikap yang berisi pernyataan sikap
teknik asesmen adalah cara melaksanakan asesmen terhadap peserta didik
terpadu artinya kesatuan utuh dari berbagai aspek
tower civic adalah media pembelajaran dalam PPKn yang dinspirasi dari tower
ular naga adalah metode dalam pembelajaran PPKn menggunakan permaian ular naga
ular tangga norma adalah media pembelajaran dalam PPKn yang dinspirasi dari permainan ular tangga
wayang karakter adalah media pembelajaran dalam PPKn yang dinspirasi dari wayang
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Lagu Nasional
“Indonesia Pusaka’”

Indonesia tanah aifbeta. Disana tempst ahi bets
Pusaka abedinanjays Dibua dibesarian bunda
Indonesia sejs dulu al Tempat berindung o hari tu
Silu dipuje-puja bangsa. ‘Sampai khir menutup mata
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1. “Apskan semua peserta harus menyebuthan identitss7 (Kiarifikssi)

2. “Masin ada yang keliru menyanyiken irknya"(nila)
3. “Orang terakhir harus menyebutkan identitas sendini7{perhatian)
a

“Apabila kegiatan pencocokan kartu kegiatan dengan kartu peran diulang,
3payang akan kemu Iskukan perbsikan? (sarn)

5. “Hasil penempatan kartu kegiatsn dan kertu persn ssbagian besar sudah
tepat’(apresiasi)
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‘| Asesmen
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Pengayaan
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Lembar Kerja Peserta Didlk (LKPD)
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Kelas

Isilah dalam kotak kartu nama di bawah ini dengan Nama, Alamat, jenis
Kelamin, Agama, Suku, Hobi dan cita-cita.
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Bahan Bacaan Peserta Didlk
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- GLOSARIUM





image14.png
DAFTAR PUSTAKA
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Penjelasan Guru
Ferhatikanlahduagsmbarberikut Yangperempuan
bemam Hega dan Iaki-iski berama Vino. Megs.
berambut panjang. Dan vino berambut pendek.
Ketike pergi scholoh, mega memakai rok dan Vino.
memakai celana pendek sampai lutut.
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Negars kits memiliki ensm agama resmi yang diskui. Sama hainya dengan kit
‘yang berads diruang kelas ni. Ada agama slam, Kisten, Katolik, Hindu, Buch, dan
Konghucu. Setiap agama memiliki tempat beribadah yang berbeda, hari raya yang
berbeds, cara beribadsh yang berbeds, den kisb suci yang berbeda.

Agamaisam beribadsh

dimasid.Kitabsucinja

adalah 2l Ouran Merska

berharroya du i dan
ol 2,

Umat agama Krsten

beribadah i gerefa.Kitab

‘Sucinyabemama il Hart

rayanyaadatsh Natal dan
Paska.

"ny.

M

Utk
digerf. Kiabscinga
[
‘sl Har Ry Paskan st
Hebangktan esus st
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Ut i e
& Furs. Kiab ucinys
bermama Weds.Hari

rayanys st Ny i

Galungan.

[ —

@ Vinars. it sucins

bemama Trigtaka. Harl
ayanya Weisah.

Ut konghucu
bertadah di iz,
Kitab ucinya wifng dan
e, Haribasarys Cap.
Goten
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Identitas Seseorang

Negara Kesatuan Republik Indanesia sebagai tempat ita tinggal, adalah negara yang
memilki berbagsi Identitas yang berbeda-beds. ldentias yang Gimilki oleh seorang
indvidu terbagi menjad dua. Pertama, denttas personsl personal dentit) dan kedus,
idenitas sosial.

Identitas personal

Identitas personal merupakan hasi dari sustu identifikesi di, oleh Girnya sendiri,

‘dengan Asesmen der crang lin. Identitas persanal merupakan suetu karakter tertentu
yang Gmiliki oleh se0rang individu yang membegakan dar orang lain. ldenitas personal
‘Gapat berupa cir-cir fisik seperti wajsh dan tinggi bagan, atau cii psikologis seperti
sifat, tingkah aku, dan gaya bicar.

Identitss sosial

Identitas sosial merupakan hasil dari identifkasi ir oleh orang lain, dan merupskan
‘Suatu identifkasiyang disetuju atau diberikan seorang pelaku sosial (social actor) ke
pads seorang individ {Rummens, 1993). dentites sosial Gapat meliput antara lan relgi,
etris (suku bangss), don keles sosial.
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dentitas diritu
mencakup wajahtinggi
badan, sifet, tinghah
laku, dan gaya bicara.

Identitas sosial

mencakup agams,

suku, kelas sosial
Jsbatan
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Nama Permainan: Civic Congklak.
Panduan Bermain:

1. Guru sudah menyiapkan papan kertas seperti gambar di bawah, yang berisi
fotolgamibar peserta didik

Tujusn permainan ini, untuk mengui pemahaman dan kreativitas peserta
dicik dalem mendeskripsikan hasil identifikasi identitas.

Feserta didik memutar batu sesuai dengan jumlah dadu yang dilemparkan
sebelum berman.

Fesertadidik menjelaskan dentitas teman pada foto tempt batunya berhenti

Feserta didik diharapkan dalem menjelaskan dengan siksp yang baik, sopan
dan santun

°
5

Bulat hitam : bisa di ganti dengan kancing baju atau kelereng

PD:Peserta Didk
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&

“Batuyang dipindahkan sesuai mata dadu? (Kiarfikasi)
“Masin ada yang keliru menyimpan bat nisi)

“menjelaskan teman harus sesuai identitasnya?{perhatian)

“Apabila kegiatan ciic congklak diulangi, apa yang akan kamu lskukan
perbaikan?(saran)

“Hesil penempatan batu sebagian bessr sudah tepat(apresias)
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“Teman saya sudah bagus dalam bermain civic congkisk tetapi ssat
menjelaskan identitas teman masih kurang jelas
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X ‘Tugas Individu

— Nemeku
— Jenis Kelaminku
— Agamaku

— Sukuku : —
— Negaraku

Jawablah pertanyaan berikut dengan memberikan tanda (+) pada jawaban
yang menurutmu benar.

) Identitas diri mencakup aspek berikut, Kecual.
2. Agama
b, WarnaKulit
c._TinggiBadan

©) Kemu dan keluargamu adsleh berasal dari Suku Bugis, Sedangkan
‘temanmu berasal dari Suku Jawa. Hal i termasuk aspek identitas...

a D
b, Sosial
c._Individy
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E) Coba analisisiah_gambar_berikut.
Apakah _perbedaan _yang kemu
temukan?
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CertaFabel

Kellncl yang Sombong

Disuatuutanimba yanglebat terdapst
St sungi e ang iasa meriac tempat
berkumpuinyapara inatang

Pada sustuhar i tep gt pars tistang
sedangberkumpul Herska terihat sedang
berbincang dengan amat eru. Salah satu

inatang yang berkumpultu adash K-

Tibstia, Kenldatang dan mengacaukan
Semuanya. Keinci memang sangs suks
mengacau

“Linatah temanr-eman. Kaki parjang. Ak bisa berlr cepat, sk sepert Kura-hura " ucap.
Kelin, sl el ke arh Kura-hors.

Kura-hura yang mendengarnya pua merass feghel.
Bl idak lmban, sk hanya 3k ng trboru-buru“Bals Kurarr

s s s ki memang b, Kurura,” ek Keinci f i puss v temsn yang
deknya merasa berkeci hat.

Bl sk mermbukian bahwa sk bukan bintang yang lsmban. Bagaimana ks ia fomba i7"
tantang Kra-Hura.

Hendengar tantangan Kura-hura, Kelinc tertaws erbahak-bahak. I mengra Kura-kurahanya
bercanda, Semeniara s taman-teman binatang yang lan merass kasihan kepada Kura-hura.

A b ekt Keinci? tanys Kurrur,

Karan tak mau dirsmehkn, Klinc langsung mensrima
tantangan Kurs-kurs, Mereka un sepakat skan
bertanding esok

M, Kurs-kurs s bis i, s terus mrikikan
tantanganiyakepada Klinc, dan bsgaiman cara
memberi elaaran kepada Kelinci agar i ak sombong
Iagi.

PaciRarnya semua binatang berkumpul it suncsl
Merska sk menyskikan petandingsn i antars
Kurahurs dn el
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“uurannya adalsh it harusbeiar mematar s
denganmenyeberanai jambatan i jung alan sana sy
Kembailgi esin - jolos Kura-hora.

Kelinci hanya menganaguk seuj. Satu.dus.. s
pra

Partandingan pun dimulsi. Keinci beraisangatcepat
meningqakan Kura-urajaun i beskang Tapl Kura-
Kurapantang menyrah Ia ters berusaha mengsar

Kelinet
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Kelinc pun sampaf di sbush jembatan. abera ssngat. 3
Kencang, erenainginsegera menang, Namun, tiba-

s

Krski

Olala sast Kelincmefintasfembatan. tba-bajembatan
it patah. Kelinc pun teftu ke sungai yang datan.
Kelinc elabshan beraris memin (long 3 memsng
takbisa berenans

Kebetulan, Kura-urajuga samps  smbatan.Hlft Klioc yang hampir tenagelam, Kur-kurs
langsung menclongnya. Kra-Hurs pun mermbawa Kelinc e tepi sunga.Setslah beberaps saat,
ks Kain s kembal bernapss <ga.

Terimakasi, Kurarur
Keln

Keutelah menolongiu” ucap

Sama-sama Keincibels Kurarora.

‘e saatt, Kelini sk agi menyombonghan i,
1a sadar bahwa a tak sesempuma yangia ayangkan. s
mempunya elematan, dan ada -l yang mamang sk
s skukan.
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Lagu ank

PergiBeajr (Peljar Budiman)”
Ciptaan: bu Sud

O u dan ayah seamat pag- O, danayah selamat pagi
Kupergibelsar sampai ka nanti Kupergibelfar sampsi ken nant
Selamatbelfar ok penuh semangat Seamat el sk panuh ssmangat
Rajian el et s copet Raish sish e it et
armatigurumu sayangiteman Hormal gurumu sayangieman
s tandsnya kau urid udiman Il tandanyakau urid udiman.

O, i dan ayah erimatasin Hormal gurumu sayangieman
Kuparg sekoleh samps a nanti. Il tandanyakau urid udiman.
Iatnah badanmu sk supaya shat

perimri———

tetapkan hatimu gagah bera

Selslygembira dan rus i





image29.png




image30.png
Cerita Dongeng Ansk
“Periasan Putriyang Hilang”

Suatu har, putri reja mendapat undangan jsmusn maken malam dari patri kerajaan
tetanggs. s pun mengensken gaun terbalknye

Tk Iupa, a uga sken mengenakan perhissan mewah kessysngannya.Ia ek mau kalah
dengan putri-putilain yang hadir di sana.

Namun alangkah terkejutnya putriajatu. latidakmenemukan kotak perhiasanditempat
biass iamemimpanny.

“Ke mana semus perhissanku? Siapa yang beran mencurinya? terisk putri .
Mendengar putrinys kehilangan kotak perhiasan, raja langsung meminta patin untuk.
menyeliiki

“Kamar putr aja djaga sangat etat, den ada penjaga dipintu kamar. Tek mungkin ada
pencur yang bisa masuk. Kecual, jka pencurinya adalah orang terdekat tuan putri”
umam patih yang mulei menyelidki. I pun memangailtiga pengasth putr raa.
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“Apakahkau meliat perhiasan putriraa?" tanya patih kepada pengasuh paling ta.

“Memangsetiaphariskumelhstnya. Tapisunggeh jsngankanmengambil, menyentunya
‘aja aku takberani, janab pengasth paling tua berambut putih.

Pengasu itusudah mengasuh putrirajssejskputraja masih bsyi Iasangat menyayangi
putriraja. Tak munghin i berani mengecewakan putr 3z

Patin beraln ke pengasuh kedus.

“Aku memang melihatnya, karens setiap har aku membersihkan kamar putri. Tapi, 3k
tak berani menyentun kotak perhissan tu; awab pengasuh kedu.

Mendengar penjelasan ketiga pengasch putri aja,patih akfinya menyimpulkan bafwa.

putri rjalh yang bersalah. I teeh teledor menarun kotak perhissannya sembarangan.
Fatin pun memutuskan skan mengnukum putri 2.
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Mengetahui putri raja akan dihukum, pengasuh tertua mengaku.

“Tolong, jangen hukum tuen putr. Aku yang menyembunyikan kotek perhiasan it Aku
mendzngar kabar, akan ads perampok yang mengadang tusn putr. Jad aku sengas
menyembunyikan Kotek perhissan tusn puti, 3gar tuan putri tok jadi peral ke kerajsan
tetangas. Akutakt, eselamatan tusn bt tersncam, jeles pengasun tertus.

Setelsh mengengarkan pengskusn pengasun tertus, path memasfhannys. 12 memints.
gar kotak perhiasen tusn putri segers cikembalikan. Putri rajs juga skan tetep
menghadijamusn makan malem, tspi dengan pengaalan yang ketat

Rupanya perkataan pengasuh tertua benar. Di tengah perjalanan. ada sekelompok.
perampokmengadang putr aja. Tapi, berkat pengawalan utrirejoyang ketat kelompok.
perampoktu punbisa itanckap.

Patin/alu bersih ke pengasan erskhi

Setiap her,aku melihat kotak perhiasan putri Tapiaku teha, putr sangat menyeyangi
perhiasannye. Aku tak berani menyentuh, apalagi mengambilnya; ujr pengasth ketige.

Mendengar perjelasan ketiga pengash putri aja,patih akfinya menyimpulkan bawa.
putri rjalh yang bersalah. I teeh teledor menarun kotak perhissannya sembarangan.
Patin pun memutuskan akan menghukum putriai.

Mengetahu putriraa akan dihukum, pengasun tertua mengaku.

“Tolong, jangen hukum tue putr. Aku yang menyembunyikan kotak perhiasan it Aku
mendzngar kebar,aken ada perampok yang menghadang tuan puti. Jadi, sku sengaje
menyembunyikan otek perhissan tusn puti, 3gar tuan putri tak jad peral ke kerajsan
tetangas. Akutakt, eselamatan tusn bt tersncam, jeles pengasun tertus.

Setelsh mengengarkan pengskusn pengasun tertus, path memasfhannys. 12 memints.
gar kotak perhiasen tusn putri segers cikembalikan. Putri rajs juga skan tetep
menghadijamusn makan malem, tspi dengan pengaalan yang ketat

Rupanya perkataan pengasuh tertua benar. Di tengah perjalanan. ada sekelompok.
perampokmengadang putr aja. Tapi, berkat pengawalan utrirejoyang ketat kelompok.
perampoktu punbisa itanckap.
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‘Tugas Individu

1._Tulislah nama ayah dan ibumu

2. Jelashan yang kamu ketahui tentang ayah dan ibumu

3._Jeleshan pekerjaan ayah dan ibumu

4._Ceritakan tentang ayzh dan ibumu kepada guru dan teman-temanmu.

Ceritakanlzh pengalaman yang sudzh kamu alami kepada ayzh dan ibumu atau

keluargamu di rumeh.
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Dongeng Fabel Anak

Kisah kelinci dan Ibunya
Suatuhar, seckor Kelincitinggal bersama bunya. Sang ayah sudzhlama meninggal
pada saat sang ayah masih hidup, Kelinci selalu dimanja sehingga ia menjadi
binatangyang sombong, semena-mena, pemalas, dan selaluingin menang sendiri.
Meskipun ayahnya sudah meninggal. sikap Kelinci tidzk berubah. Kelinci tidak
pernah membantu ibunya. Pada saat ibunya pergi ke kebun, ia hanya sibuk tidur
dan bangun ketika sang ibu sudah pulang dar kebun.

Sangibu sengaja pulang disiang hari untuk memaszk dan kembaliagi ke kebun
hingga sore hari. Namun, sang ibu sungguh sangat sabar dan tidak pernah marzh
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kepada anaknya. Akhirnya, musim panen pun tiba, Wortel dan kentang di kebun
sudah masak semua, dengan penuh sabar sang ibu bekerja hingga larut malzm
untuk memanen sayuran seorang dir. Sang ibu pun memanggul hasil kebun nya
pulangke rumah.

Namun, Kelinci menyambut kedztangan sang ibu dengan marah-mareh.

Ibu! Dari mana saja seharian ini? Sampai pulang larut malam. Aku sangat
kelaparan!”bentak sang anak.

Meskipunsangibusangatlelzh. Namun, iatetap memasakmakanan untuk anaknya.
Setelah memaszk, i pun langsung tertidur. Namun, ke esokkan harinya. Sang ibu
Kelincijatuh sakit

* Ibu! Cepatizh bangun. Hri sudah siang, aku sangat lapar. Masakkan sesuatu
untukku!” ar Kelinci marzh ketika melihat sang ibu masin di tempat tidur.

“Anakku, masakiah sendirian. Kau sudah besar.” Jawab sang ibu.

Kelinci pun merasa sangat kesal dan pergi ke kebun untuk mencari buzh-buahan.
Padasaat ituleh Kancillewat.

“Hei Kelinci, di mana ibumu? Aku tidek melihatnya di kebun ini.” Kata Kancil.
“lbu sangat pemalas Cil, sudah siang sepertiini ia mash tidur.” Ujar Kelinci

* Yang benar kau Kelinci? Ibumu sangat rajin, semalam iz di kebun sampai larut
malam. Jangan-jangan ibu mu sakit. Bolehkah aku mengunjungi rumahmu?” ujar
Kenci

Kelinci hany diam saja dan mengikuti Kancil masuk ke dalam rumahnya. Kancil
punlangsung melihat keadaan ibu Kelinci.

“Kelinci, ibumusskit! Mengapakau tinggalkaniasendirian.la pastisangatkelelahan
bekerja sampailerut malam.” Ujar Kancil.

Sementara Kelinci hanya diam saja mendengarkan Kancil. Akhirnya, Kancil pun
perqi ke dapur untuk membuatkan makanan untuk ibu Keling
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“Kelinci, ibumu orang yang sangat baik.dan rajin. Kamu harus membantunya dan
jangan sempai ibumu capek sendirian sehingga sakit sepertiini. Coba saja kamu
bayangkan, bagaimana jika ibu meninggalkan my seperti ayzhmu dulu dan kamu
harus hidup sendirian.” Ujar Kancil

Kancil berusaha menyadarkan Kelinci karena sikap-sikepnya yang sangat tidak
baik selama ini. Akhirnya, Kelinci pun sadar bahwa sikapnya selama ini salah dan
berjanji pada dirinya sendiri untuk berubah menjadi baik dan akan berbaktikepada
ibunya. Sejak seatitulah Kelinci menjadi anak yang bk, rajin dan selalu membantu
ibunya,

gy g s s s
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Lagu Nasionst

Shinneka Tunggal ke
Ciptaan: Binsar Sitompul dan A Thallb

Shinnak Tungosl ks

Lambang Negara kita Republik ndones

Beribupulsunya, berjuta rakyatnya
Namun s citanys

Shinnak Tungos ks
bar s bersams

s b sl perstuen s
Kesatuan u Indonesia bahagia
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Bhinek Tunggal b dapat dtemulan dslam i Sutasoms.
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“Wayangnya dapat dilskonkan, apakah ads kesulitan (Kiarifikasi) ‘c!

“Wayang orang teriihat menarik maka dimainkannya juga harus menarik nili)

‘susrs sast melakonken weyang orang harus jelas jangan tergess-
cess7{pernatian)

“Apabila kegiatan memainkan wayang orang ditiangi, apa yang akan kamu
Iakukan perbaikan? (saran)

“Permainan yang dilskukan sebagisn besar sudsh bagus'(spresissi)
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Membaca doa sebelum beléjar
(Religius, Akhlak Muiia)

Mengucapkan salam kepada
g dan teman Ketika berteme.
(akhiak Mis)

Menghargai pendapat oranglain
saat berdiskusi

Mampu bekerjasama dalam
kelompok belsjor (gotong royong)

Tidsk memilh-milh teman
dalam berkawan dan beljar.
(berkebinekaan globall

Mempu bertanggung jawab
terhadap keputusen yang sudah
aibuat{mandin)

Mengajukan pertanyaan kepads
guru stau teman tentang
pembelsran bernsiar rits)
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Carilah gambar d oran stau mayalah bekas yang menunjukken hiup dslam
Kebhinekasn dan kerukunen. Gunting dan tempel gambar tu pada kolom di
baneh .

Jelsskaniah gambar tersebut sesusi pertanyasn
ps yang tejadi paga gamber 1.7 Apskeh menunjukkan kebhinskean? Apskah
mencerminkan kerukunan?
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ASPEK.

Mangiri

)
BAK SEKALI

Rubrik Asesmen

)
BAK

@
cukuP.

)
KURANG

Kemampusn
menunjukian
kebhinekasn

Menuls
Jsusban sesus
pertanysan

Ketepstan
gambar

Kreatifitss

Kemampusn
menunjukian
skaphiduprukun
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Asesmen Formatif Unit 3  Kita Beragam Tetap Tetap Satu
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‘Ahmad beragam fslam. Ahmad beribadah

a Pua
b Magjd 8 o
o Gereja
Indonesia dikensl dengan beragam. Suky, agama, Res,

Budaya 2
'Ada enem Agama yang diskui diIndonesia. Sebutkan! | Isem,protestan. katolk,

hindy, budha, konghucy





image48.png
Kerat dan shmad bersahabat. Mereks duduk Bersama di
kelas. Mereka juga sering mengerjekan tugas den bermain
Bersama cilapengan sekolah. Keraf dan ahmad hidcp...

a. Bermusuhan

b Hejelekoeizkian

< Rukun

4001 dan Ahmad sedang bermain kelereng di spangan.
Tibs-ti68 mereka mel et kerstjtuh dari sepeda. Aps.
yang seharusnya diakuken oleh Andi dan Ahmad

Menolong
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Secara sosiclogis den kultural macyarskat Indonesia memang merupskan masyarskat plursl yang
memikipotensibesas bagimuncuinyakonflk dan perpecahan ik tidsk dlendssioleh mutufursise.
Konsep niserupa dengan ‘Bhinneka Tunggal k' (Sustyono, 2015: 2], Meskipun masyarakatIndonesia
merupakan masyerakat yang plurslictk dar s 2, etnis, Dahasa, Status Sooil, kepercayaan, dan
52205113 N3 MerUpsHan sust KeSatuan Sun mencape fjuen bersams dslam konteks Negars
Kesatuan Republikindonesia{NKRlyangberdasar Pancasila an UUD 1945, Paradigma multiuluraieme
yang menekarken dislog, tolerans, dan kesediaan untuk kocksistensi delam keberageman seous
dengan slah atu iar kebengsasn Indonesia,yatu Bhnneka Tunggal e Sulstyono, 201: 7). Bangss
Indonesie yang terdir San berbagat Suku, 3gaMma, as, budeys, den bshass sudsh sejk dulu memili
ikepsaling menghormati et elahterout dengankelshiran Sumpah Pemuda pda 28 Oktober 1826

Negars Indonesi agsleh salsh satu negars mutikultur terbesar i dunia, hel i dspat terinat dari
Kondisi sosickultrsl maupun geografis ndonesia yang begi kompleks, beragam, dan uss. Indonesia
terin atas sefumiah besar kelompok etnis, budeya, agama, den li-lain yang masingmasing plural
((3msk)cen sekehgus jugaheterogen ‘ank ragam’(Kusumohamidiofo, 2000:45]. Sebagain=gera eng
piuraldan heterogen, Indonesia memilk potensi kekayasn mult s, mult ufur, dan mul agema
Y21 Kesemuanya merupskan potensi untuk membangun negara multuturyang besar ‘multhutursl
netionstte” Keragamen msyarakat mutufurs s=5agal kekeyesn b3ngss 51 s an sangat rawen
memicu konfik Gen perpecahan. Sebsgaimans yang cikemukakan oleh Nasikun (2007: 3) bafws
Kemajemuken masyerskt ndonesis paling tidsk dapat dihat dai dus cinnye yangunik, pertame secara
RorzDntsl, 1 Gitengl oeh kenyatsan sdnyz kesatusn-Hesstuan sosil erdssarian perbedesn suku
Bn0ss. 39ams, a0t serts perbessan fesserahan can kedus secars verial Gisndal leh sdanye
perbedasrperbdesn vertal antars spissn atas 1 P B3 203 CUAL e





